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ABSTRAK 
Tulisan ini memfokuskan bagaimana kualitas dan pemaknan hadis tentang 
khadra>’ al-diman yang dikaji menggunakan pendekatan ilmu genetika-hereditas. 
Dari hasil penelitian, kualitas hadis dalam musnad al-Shihab al-Quda’iy nomor 
957 ini memiliki sanad periwayatan yang dhaif. Disebabkan karena ada beberapa 
perawi yang majhul, matruk dan terputus periwayatannya. Makna khadra>’ al-
diman  diartikan sebagai perempuan yang cantik dhahirnya namun tumbuh di 
keluarga yang kurang baik. Keluarga tempat pertama seorang anak dalam 
membentuk karakter dan kepribadian. Selain keluarga yang memengaruhi 
kepribadian  terhadap seorang anak, sifat dan karakter dari orang tua juga 
menurun. Penurunan sifat dari orangtua kepada keturunannya (anak) disebut 
hereditas atau pembawaan sifat. Ilmu yang mempelajari tentang hereditas atau 
pembawaan sifat disebut dengan istilah ilmu genetika. Karakter dan kepribadian 
adalah hal utama yang dibentuk dalam keluarga. Jika ia tumbuh dalam keluarga 
yang kurang baik, kemungkinan karakter dan kepribadian tersebut kurang baik 
juga. Dalam hadis ini Nabi memerintahkan untuk berhati-hati pada khadra>’ al-
diman. Secara tidak langsung Nabi menyuruh untuk lebih selektif dalam menikahi 
seorang perempuan. Karena perempuan yang akan dinikahi menjadi penentu 
dalam mendidik anaknya. 
 
Kata kunci: al-Shiha>b al-Quda>’iy, khadra>’ al-diman, hereditas  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Hadis atau sunnah telah disepakati oleh para ulama Islam sebagai salah 
satu sumber hukum (tasyri’iyah) kedua setelah Alqur’an. Banyak hukum syari’at 
yang belum dijelaskan dalam Alqur’an, maka hadis muncul sebagai bayan tasyri’. 
Para ulama berbeda pendapat terkait fungsi hadis sebagai dalil hukum yang tidak 
disebutkan dalam Alqur’an. Sebagian berpendapat bahwa hadis atau sunnah 
independen sebagai dalil hukum dan sebagian berpendapat bahwa hadis 
menetapkan hukum yang tersirat dalam Alqur’an.1 Nabi Muhammad Saw sebagai 
pembawa ajaran-ajaran dalam hadis diberikan otoritas untuk menetapkan hukum, 
maka jika menolak terhadap hadis yang telah ditetapkan berarti menolak terhadap 
ayat Alqur’an. Karena Hadis berfungsi sebagai penjelas Alqur’an yang telah 
memperoleh legitimasi dari Alqur’an, dan bahkan hadis merupakan konsekuensi 
logis dari Alqur’an. Otoritas Nabi Saw ini diperkokoh dengan ayat,2 
و َ◌ َما  َتآ ُكا ُم  َّرلا ُس ْو ُل  َف ُخ ُذ ْو ُه  َو َما  َن َه ُكا ْم  َع ْن ُه  َف ْنا َت ُهاو  
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.3 
Hadis atau sunnah disandarkan kepada Nabi baik dari segala perkatan 
beliau, perbuatan, sifat-sifat atau ketetapan (taqrir) atau yang lainnya. Tidak 
 
1 Abdul Majid Khon, ULUMUL HADIS, Cet. 3 (Jakarta: AMZAH, 2015), 22. 
2 Ali Mustafa Yaqub, KRITIK HADIS, Cet. 8 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2018), 35. 
3 Al-Qur’a>n, 59:7. 
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disandarkan kepada sahabat ataupun tabi’in.4 Hadis sering juga disebut dengan 
sunnah, yang secara bahasa diartikan baru (al-jadid), yang berarti juga ucapan, 
perkataan, cerita atau berita. Dalam Islam, istilah hadis dinisbahkan pada riwayat 
khusus tentang ucapan maupun perbuatan Nabi Muhammad Saw. Masa Nabi, 
hadis dilarang ditulis, berbeda dengan Alqur’an. Alasan dilarangnya menulis hadis 
karena dikhawatirkan akan bercampur antara Alqur’an dan hadis. Namun setelah 
wafatnya Nabi Muhammad Saw, sahabat mulai mengkodifikasi hadis, baik dari 
catatan sahabat yang masih tersimpan atau dari hafalan mereka yang disampaikan 
secara lisan. Pembukuan hadis dilakukan sekitar abad kedua hijriyah pada masa 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Dari pengkodifikasian tersebut hadis terus 
berkembang untuk kajian Islam atau sumber rujuk syariat Islam.5 
Kehadiran Nabi Saw di bumi tidak hanya sekedar sebagai risalah atau 
penyampai ajaran Allah, tetapi juga perlu ditaati dari umatnya nasihat-nasihat 
beliau dan saran-saran beliau. Seorang hamba tidak disebut beriman jika tidak 
mentaati ajaran-ajaran Allah dalam kehidupan sehari-hari. Ketika Nabi Saw masih 
hidup, ajaran-ajaran Allah tercermin dari kehidupan beliau sehari-hari. Setelah 
beliau wafat, ajaran-ajaran tersebut tercermin dari hadis yang beliau tinggalkan. 
Karena seorang mukmin tidak hanya taat kepada Allah tapi juga harus taat kepada 
Rasul-Nya.6 Tuntutan ketaatan ini berdasarkan firman Allah,  
 َ َأ  ـُّي َه َّلا ا ِذ ْي َن  َمآ ـُن ْو َأ ا ِط ـْي ُع َالله او  َو َر ُس َلو ُه  َو َلا ـَت  َو َّل ْو َع ا ْن ُه  َو َأ ـْن ُت ْم  َت ْس َم ُع ْو َن  
 
4 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahu’l Hadits (Bandung: Almaarif, 1994), 20. 
5 Anggota IKAPI, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 95-97. 
6 Ali Mustafa, KRITIK, 35. 
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-
perintah-Nya)7 
Dalam konteks kehidupan sekarang, taat kepada Allah berarti taat kepada 
ajaran yang tertulis dalam Alqur’an, sementara taat kepada Rasul berarti taat 
kepada ajaran yang tertulis dalam hadis. Untuk itu seorang muslim dituntut untuk 
berpegang dari keduanya Alqur’an dan hadis. Sebagaimana sabda Nabi,  
 ْنَل ،ِنْيَرَْمأ ْمُكيِف ُتَْكرَـت :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّ3ا َلوُسَر َّنَأ ُهَغَلَـب ُهََّنأ ٍكِلاَم ْنَع :اَمِ8ِ ْمُتْكََّسَتم اَم اوُّلِضَت
 َتِك َِّ3ا َبا ِهِّيَِبن َةَّنُسَو8 
 
Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat selama 
berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah dan sunnahku.  
Jadi sudah sepantasnya jika umat Nabi taat dengan ajaran yang beliau 
lakukan atau ucapkan. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para sahabat dan 
tabi’in, mereka mencontoh segala perbuatan, perkataan dan bahkan tidak sedikit 
yang bertanya dengan istri Nabi hanya untuk mengetahui kehidupan sehari-hari 
Nabi di rumah. Nabi tidak akan memerintahkan kecuali dari perintah Allah dan 
yang taat kepada Nabi berarti taat kepada Allah. 
Nabi Muhammad Saw, merupakan figur sentral manusia. Manusia 
sekaligus penutup para anbiya’ yang patut ditiru akhlak dan seluruh perangai 
dalam diri Nabi. Ajaran-ajaran beliau berlaku di berbagai tempat dan masa sampai 
akhir zaman khususnya bagi umat Islam umumnya bagi seluruh manusia. Nabi 
Saw bertugas memberikan suri teladan bagi umatnya.  
 
7Al-Qur’a>n, 8:20. 
8 Malik bin Anas, Muwatha’ al-Imam Malik, Juz 1 (Beirut: Dar Ihya’ al-Tarathi al-‘Arabi, 1985), 
899. 
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 9 ٌةَن َس َح  ٌة َو ْس ُأ  ِالله  ِل ْو ُس َر ي ِف  ْم ُك َل  َنا َك  ْد َق َل 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu  
Suri teladan yang beliau contohkan berupa perkataan, perbuatan dan sifat 
atau ketetapan (taqrir). Itu semua bagian dari unsur hadis nabawi. Mencontoh 
segala perkataan, perbuatan maupun sifat Nabi sama artinya mengikuti hadis 
Nabi. Pada hakikatnya hadis harus selalu diinterprestasikan dalam situasi-situasi 
yang baru untuk menghadapi problema yang baru, baik dalam bidang sosial, 
moral dan lain sebagainya. Fenomena-fenomena tersebut harus diproyeksikan 
kembali sesuai penafsiran yang dinamis. Salah satunya seperti hadis dalam kitab 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy No. indeks 957, 
 ُوَبأ انبأ ،ُِّنياَهَـبْصَْلأا َدَْحمَأ ُنْب ُدَّمَُمح Eَََبرْخَأ ٍداَّبَع ُوَبأَو ،َا8ِ ،ُّيَِترْسُّتلا ُهيِقَفْلا َدَْحمَأ ِنْب ِّيِلَع ُنْب ُنَسَْلحا ٍديِعَس
 ْب َِّ3ا ِدْبَع ُنْب ُنَسَْلحا َدَْحمَأ ُوَبأ انث :َلاَاق ُِغئاَّصلا ُّيَِترْسُّتلا ٍرِماَع ِنْب ِدَّمَُمح ُنْب ِنوُّنلا وُذ ُّيِوَغُّللا ٍديِعَس ِن
 ِرَكْسَعْلا ِعَس ُنْب َيىَْيح انث ،ُّيِدِقاَوْلا انث ،ِليَِلْلخا ُنْب ُدَْحمَأ انث ،ُِّنيَارَفْعَّزلا ِْينَس ُْلحا ُنْب ُدَّمَُمح انث ،ُّي ،ٍراَنيِد ِنْب ِدي
 ِرُْدْلخا ٍديِعَس ِبيَأ ْنَع ، ِّيِثْيَّللا َدِيَزي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ،ٍدْيَـبُع ِنْب َدِيَزي ََةزْجَو ِبيَأ ْنَع ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبيَّنلا َّنَأ ، ِّي
 َأْرَمْلا :َلَاق ؟ِنَمِّدلا ُءَارْضَخ اَمَو ، َِّ3ا َلوُسَر َ :َليِقَف ، ِنَمِّدلا َءَارْضَخَو ْمُك َّِإ :َلَاق َمَّلَسَو ِفي ُءاَنْسَْلحا ُة
10 ِءوُّسلا ِتَب ْـنَمْلا 
Telah dikabarkan kepada kami Muhammad ibn Ahmad al-As}baha>niy, ayah kami 
Abu Sa’id al-Hasan ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Faqih al-Tastariy, dan Abu ‘Iba>d 
D{unnun ibn Muhammad ibn ‘A<mir al-Tastariy al-S{aigh, keduanya berkata: Telah 
diceritakan kepada kami Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdullah ibn Sa’id al-Laghawi 
al-‘Askariy, telah diceritakan kepada kami Muhammad ibn Hussain al-Za’faraniy, 
 
9 Al-Qur’a>n, 33:21. 
10
 Abu Abdullah Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali Hukmun al-Quda’iy, “Musnad al-
Shiha>b al-Qad{a’iy” , No. Indeks 957, Vol 2 (Bairut: Mu’sah al-Risalah,tth), 96. Abu Muhammad 
al-Hasan bin Abdurrahman bin Khalad al-Rumhurmuziy, “Amtha>l al-Hadi>th li al-
Ramahrumurziy”, Bab al-Kinayah Warada Mufsira, No. Indeks 309, Vol 1 (Bairut: Mu’sah al-
Kitab al-Thaqafiyah, tth), 120, Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Thaib bin Ahmad bin Mahdiy al-
Khatib al-Baghdadi, “Ta>ly Talkhidl al-Mutashabah”, Bab kedua Yazid ibn ‘Ubaid Abu Wajzah 
al-Sa’diy, Vol 2 (Al-Riyadh: Dar al-Simi’iy, tth), 509. 
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telah diceritakan kepada kami Ahmad ibn Khalil, diceritakan pada kami al-Waqidiy, 
diceritakan pada kami Yahya ibn Sa’id ibn Dinar, dari Abi Wajzah Yazid ibn 
‘Ubaid, dari ‘Atha’ ibn Yazid al-Laithi, dari Abi Sa’id al-Khudriy, sesungguhnya 
Rasulullah Saw bersabda: “Berhati-hatilah kamu sekalian pada khadra’ al-diman”, 
maka dikatakan: “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud khadra’ al-diman?” 
Rasulullah menjawab: “Yaitu wanita yang tampak d{ahirnya cantik tapi ia tumbuh 
dalam lingkungan keluarga yang jelek.” 
Secara eksplisit dalam hadis tersebut Nabi melarang menikahi wanita yang 
hanya tampak dhahirnya saja yang cantik namun ia tumbuh dengan sifat atau 
kepribadian yang buruk atau dalam lingkungan keluarga yang buruk. Kepribadian 
adalah sifat-sifat dan watak yang menjadi ciri khas tingkah laku atau kebiasaan 
seseorang yang terlihat dari keaktifan fisik baik dari mental maupun sikapnya. 
Saat ini banyak sekali wanita yang tampil cantik, baik cantik alami 
maupun cantik buatan. Banyak produk-produk kecantikan yang menjadikan 
wanita tampil cantik. Namun, kecantikan bukan jaminan bahwa menikahi wanita 
cantik akan menjadikan keturunan lebih baik. Hadis nomor 957 Musnad al-Shihab 
al-Quda’iy ini menepis bahwa wanita cantik bukan pilihan yang utama dalam 
memilih untuk calon istri, tapi yang utama adalah kepribadian dari wanita itu dan 
baik buruknya nasab atau lingkungan keluarga dari wanita itu.  
Keluarga menurut psikologi bisa diartikan sebagai janji hidup bersama 
antara dua orang yang mempunyai komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas 
dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan 
perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, juga terdapat nilai saling 
memahami, watak dan kepribadian yang saling mempengaruhi satu sama lain 
walau terdapat perbedaan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi 
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keluarga atau yang bukan keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dalam 
struktur masyarakat yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan anak.11 
Para ulama Hanafiah mendefinisikan nikah ialah sebuah akad yang 
memberikan hak kepemilikan untung bersenang-senang dengan sengaja. 
Maksudnya, halalnya seorang laki-laki bersenang-senang dengan seorang 
perempuan yang tidak ada larangan untuk dinikahi secara syariat, dengan 
kesengajaan.12  
Pernikahan merupakan perjanjian sakral (mitsaqan ghalidha) antara suami 
dan istri. Perjanjian sakral ini merupakan prinsip universal yang terdapat dalam 
tradisi keagamaan untuk menuju rumah tangga yang sakinah.13 Maka Nabi dalam 
hal ini tidak memperbolehkan sembarang memilih wanita yang akan dijadikan 
istri, tidak penting dhahirnya cantik namun yang terpenting sifat atau kepribadian 
dan lingkungan tempat ia tumbuh.  
Potensi atau kepribadian seseorang dapat dilihat dari mana dia berasal atau 
asal lingkungan seperti apa, siapa orang tua dan keturunan siapa. Atau dalam Jawa 
terkenal istilah “bibit, bobot, dan bebet”. Ketiganya diyakini menjadi acuan rumah 
tangga yang sakinah yang akan melahirkan keturunan yang kualitas sumber daya 
 
11 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam berwawasan gender (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 
38. 
12 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam 9, Cet.1, terj. Abdul Hayyie al-Katani (Jakarta: Gema Insani, 
2011), 39. 
13 Mufidah, Psikologi Keluarga…, 38. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
7 
 
manusia yang unggul. Salah satu faktor yang menjadi penentu kecerdasan 
seseorang ialah faktor keturunan (hereditas).14 
Fungsi dari perkawinan salah satunya yaitu fungsi biologis, yang bertujuan 
untuk memiliki keturunan. Keturunan yang memiliki kehormatan dan menjadi 
manusia yang berakal dan beradab sesuai dengan syariat agama.15 Keturunan yang 
baik, berakal, beradab, pintar dan cerdas itu tidak lepas dari peran orang tua dalam 
hal memberikan pendidikan dan membentuk karakter anak dalam kehidupan 
sehari-hari. Ibu atau istri sangat berperan dalam hal ini, karena ibu yang lebih 
intens bersama dengan anak hampir tiap hari bahkan tiap jam. Dari segi sains, ibu 
membawa sifat (hereditas) yang lebih dominan terhadap anak.  
Karakter-karakter genetik berada di dalam inti sel dalam bentuk molekul-
molekul lembut yang dikenal dengan nama “kromosom” (pewarna). Disebut 
kromosom karena fungsinya yang memberi warna melebihi bagian-bagian sel 
lainnya. Jumlah kromosom di dalam inti sel hidup ditentukan oleh masing-masing 
jenis spesies makhluk hidup. Spesies manusia contohnya, jumlah kromosom yang 
ada dalam sel tubuh berjumlah 46 yang tersusun dalam 23 pasang kecuali sel-sel 
reproduksi (spermatozoa dan ovum) yang masing-masing hanya mengandung 
separuh dari jumlah kromosom (23 kromosom). Jika keduanya bertemu dan 
terjadi pembuahan, maka jumlah kromosom manusia akan sempurna (46 
kromosom) yang akan terbentuk dari fertilisasi yaitu zigot (janin). 
 
14 Ibid., 83. 
15 Ibid., 43. 
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Zigot atau janin membawa karakter-karakter dari leluhurnya ayah dan ibu. 
Sehingga janin yang dihasilkan mempunyai kemiripan karakter dengan 
orangtuanya atau leluhurnya. Jika leluhur salah satu orangtua memiliki karakter 
buruk atau penyakit keji, maka janin kemugkinan besar akan  membawa karakter 
buruk tersebut. Karena itu, Rasulullah mewanti-wanti, diriwayatkan oleh Imam 
Ibnu Majah dan Ad-Dailami,16 
 ٌساَّسَد َقْرِعْلا َّنَِاف َكَدَلَو ُعَضَت ٍباَصِن ِيَأ ِفي ُْرظُْنا 
Perhatikan di pangkal mana kau letakkan anakmu, sebab karakter dan watak 
orangtua menurun pada anaknya. 
Memilih pasangan hidup terutama istri atau calon ibu tidak hanya terbatas 
pada kualitas si calon pasangan, akan tetapi selektivitas pada kualitas keluarga dan 
keturunan masing-masing. Sebab karakter genetik menurun pada anak dari ibu 
atau leluhur sang ibu. Ibu sebagai inkubator keluarga memainkan peran utama 
dalam membangun moralitas anak dan mengontrol perilakunya.17 
B. Penegasan Judul 
Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, maka dari 
masing-masing kata dalam judul penelitian ini akan dijelaskan secara singkat 
sebagaimana berikut: 
Menikahi : Secara bahasa nikah berarti 
mengumpulkan atau pengibaratan sebuah 
intim dan akad sekaligus yang dikenal 
 
16 Zaghlul AAn-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, terj. Zidni Ilham Faylasufa (Jakarta: 
AMZAH, 2007), 2556-257. 
17 Ibid., 259. 
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dengan akad nikah. Sedangkan secara 
syariat adalah akad yang mengandung 
pembolehan bersenang-senang dengan 
perempuan18 
Khadra’ : Menurut bahasa kata khadra’ adalah 
pohon, namun khadra’ dalam kitab Gharib 
al-Qasim ibn Salam ialah rusaknya sebuah 
keturunan karena pernikahan yang tidak 
sah atau hasil zina. Yang 
diperumpamakan seperti pohon yang 
tumbuh di tempat kotoran hewan.19  
Al-Diman : Kata al-diman jamak dari dimnah 
mempunyai makna asal yaitu pupuk dari 
kotoran hewan.  Penggunaan kotoran 
hewan (al-diman) dalam hadis ini 
diperumpamakan dengan kata (al-manbat 
al-su>’) artinya lingkungan yang buruk.20 
Kehujjahan hadis : Sebuah hadis yang memenuhi ksyarat 
kriteria kesahihan hadis sehingga dapat 
 
18 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, vol 9 (Damaskus: Darul Fikr, 2007), 213. 
19 Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam, Gharib al-Hadith li al-Qasim ibn Salam, vol 3 (Dukan: 
Matba’at Dairah), 99. 
20 Majid al-Di>n Abu Sa’a>da>t al-Muba>rak, al-Nihayah fi Gharib al-Ha>dith wa al-Athar , Juz 2 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1979), 134. 
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dijadikan hujjah dalam Islam, baik dari 
segi sanadnya maupun matan hadis.21 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy : Isi kitab ini terkait hikmah, wasiat-wasiat, 
tata karma, nasihat, perumpamaan.  Dalam 
kitab ini sengaja sanad-sanadnya dibuang 
agar mudah dihafalkan dan dijadikan dalam 
berbagai bab sesuai dengan kesamaan 
redaksi. Beliau juga menambahi 200 
kalimat. Jadi jumlah hadisnya 1200 buah. 
Bagian akhir ditutup dengan do’a-do’a dari 
Nabi (ma’tsurat).22 
Ilmu genetika : Cabang biologi tentang sifat-sifat yang 
menurun (hereditas) dan variasinya. Unit-
unit hereditas yang dipindahkan dari 
generasi satu ke generasi yang berikutnya 
disebut gen.23 
Hereditas  : Hereditas nama lain dari pewarisan sifat.24 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Dari paparan latar belakang di atas dapat diambil beberapa masalah 
sebagai berikut: 
 
21 Khon, Ulumul Hadis…, 174. 
22
 Abu Abdullah Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali Hukmun al-Qada’iy, “Musnad al-
Shiha>b al-Qad{a’iy” , Vol 2 (Bairut: Mu’sah al-Risalah, tth), 11. 
23 William D. Stansfield, Genetika (Jakarta: Erlangga, 1991), 1. 
24 Ibid. 
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1. Kredibilitas perawi hadis (kritik sanad) 
2. Kritik terhadap matan hadis 
3. Syarah hadis dalam berbagai kitab syarah hadis 
4. Menghimpun hadis setema 
5. Implikasi hadis dengan pembawaan sifat pada keturunan (hereditas) ditinjau 
dari aspek biologi  
6. Definisi hereditas   
7. Definisi genetika  
Penelitian ini hanya terfokuskan pada pembahasan tentang menikahi 
khadra’ al-diman (analisis kehujjahan hadis Musnad al-Shihab al-Quda’iy nomor  
957 dengan pendekatan ilmu genetika hereditas). Dalam penelitian tersebut tentu 
melibatkan ‘Ulum al-Hadith utamanya pada kritik sanad dan matan hadis.  
D. Rumusan Masalah  
Agar lebih terarah dan memudahkan fokus penelitian, maka perlu 
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Makna Khadra’ al-Diman dalam Hadis Musnad al-Shihab al-
Quda’iy Nomor 957 Musnad al-Shihab al-Quda’iy? 
2. Bagaimana Kualitas Hadis Menikahi Khadra’ al-Diman Nomor 957 Musnad 
al-Shihab al-Quda’iy? 
3. Bagaimana Hubungan Hadis Menikahi Khadra’ al-Diman Nomor 957 Kitab 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy dengan Pendekatan Ilmu Genetika Hereditas?  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
12 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Ingin Menemukan Makna Khadra’ al-Diman dalam Hadis Musnad al-Shihab 
al-Quda’iy Nomor 957 Musnad al-Shihab al-Quda’iy 
2. Ingin Menemukan Kualitas Hadis Menikahi Khadra’ al-Diman Nomor 957 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy 
3. Ingin Menemukan Hubungan Hadis Menikahi Khadra’ al-Diman Nomor 957 
Kitab Musnad al-Shihab al-Quda’iy dengan Pendekatan Ilmu Genetika 
Hereditas 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua kegunaan, yaitu secara teoritis dalam aspek 
keilmuan dan secara praktis dalam aspek fungsional.  
1. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kehujjahan dan makna 
tentang hadis menikahi khadra’ al-diman, juga implikasinya dengan ilmu 
genetika yaitu pembawaan sifat (hereditas), sehingga mampu dijadikan acuan 
dalam memahami ajaran Islam. 
2. Secara praktis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam 
kehidupan. Lebih khusus bagi seorang laki-laki yang akan menikahi seorang 
perempuan. Tidak penting dhahir seorang perempuan, namun nasab dan 
karakter lebih penting karena hal tersebut yang akan diturunkan pada 
keturunan.  
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G. Telaah Pustaka  
Kajian pustaka penting dilakukan untuk memahami teori yang cocok 
dengan pembahasan dalam penelitian dan bentuk analisis yang akan dipakai. 
Idealnya untuk mengetahui hal-hal yang telah diteliti dan belum diteliti sehingga 
tidak terjadi duplikasi. Telaah pustaka menjadi suatu kebutuhan ilmiah guna 
memberikan pemahaman atau batasan data yang berkaitan dengan tema yang 
dibahas. 
Ditemukan beberapa tulisan yang setema dalam bentuk skripsi dan jurnal 
yang membahas tentang seorang ibu mewariskan sifat pada keturunan, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Implikasi Gen Istri terhadap Sifat Keturunan Menurut Surat al-Baqarah ayat 
223, Perspektif Para Mufassir, karya Ahmadi Iqbal Hanafi, skripsi pada 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. Dalam skripsi ini 
dijelaskan tentang keterlibatan gen istri terhadap sifat keturunan yang dikaji 
dengan Alqur’an yaitu surat al-Baqarah ayat 223, hal ini tentu berbeda dengan 
yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu menganalisis dari kitab hadis. 
2. Konvergensi Hadis dan Sains dalam Rekayasa Genetika Manusia, karya 
Hasbullah, skripsi pada Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar, 2017. Dalam skripsi ini membahas titik temu antara hadis dan sains 
dalam proses pewarisan sifat (genetika). Skripsi ini memaparkan berbagai 
hadis yang mempunyai tema sama terkait genetika dan sains, dan tentu berbeda 
dengan peneliti yang lebih fokus menganalisa pada satu kitab yaitu Musnad al-
Shihab al-Qadaiy No. indeks 957 
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3. Pembawaan, Keturunan dan Lingkungan dalam Perspektif Islam, karya 
Muhammad Fathurrohman, Jurnal Kabilah Volume 1 Nomor 2, Desember 
2016. Jurnal ini menjelaskan mengenai pandangan Islam tentang pembawaan, 
keturunan dan lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Hal ini berbeda dengan peneliti yang menekankan 
tentang hereditas seorang ibu terhadap keturunan.  
Dari berbagai penelitian di atas tidak ditemukan adanya pembahasan yang 
sama dengan “Menikahi Khadra’ al-Diman (Analisis Kehujahan Hadis Musnad 
al-Shihab al-Quda’iy Nomor 957 dengan Pendekatan Ilmu Genetika Hereditas)”. 
Dari sini dapat dilihat letak perbedaan penelitian ini dari penelitian terdahulu. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam dunia metodologi penelitian, terdapat dua jenis metode 
penelitian. Dua metode tersebut ialah penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif.25 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang dimana 
untuk mendapatkan data mengenai menikahi Khadra’ al-Diman analisis 
kehujjahan hadis Musnad Al-Shihab Al-Quda’iy nomor indeks 957 dengan 
pendekatan ilmu genetika hereditas yang melalui riset kepustakaan.  
Artinya penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) dan 
kajiannya dipaparkan secara deskriptif analitis. Maka penelitian ini 
menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal 
dan data pendukung lainnya terutama yang berkaitan langsung atau tidak 
 
25 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Yogyakarta: Ar Ruzz Media: 2011), 50. 
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langsung dengan tema pembahasan yang akan dideskripsikan dalam penelitian 
tersebut. 
2. Sumber Penelitian 
Terkait sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini 
adalah kitab Musnad al-Shihab al-Quda’iy, sedangkan data-data pendukung 
lainnya yaitu sebagai data sekunder antara lain: 
a. Al-Bayanu fi Madzhab al-Imam as-Syafi’i karya as-Syafi’i 
b. Al-Majmu’ Syarah al-Muhdzib karya Abu Zakriyya Muhyiddin 
c. Majazat al-Nabawiyah karya Syarif Ridho 
d. Takhrij dan Metode Memahami Hadis karya Abdul Majid Khon 
e. Ulumul Hadis karya Abdul Majid Khon 
f. Ikhtisar Musthalahul Hadis karya Fathurrahman 
g. Metodologi Penelitian Hadis Nabi karya M. Syuhudi Ismail 
h. Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender karya Mufidah 
i. Pembuktian Sains dalam Sunnah, karya Zaghlul An-Najjar terjemahan 
Zidni Ilham Faylasufa 
Selain yang dipaparkan di atas, masih terdapat beberapa literature lain 
yang menjadi sumber data sekunder terkkait dengan tema pembahasan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library reaserch) sehingga 
sumber data penelitian yang dikumpulkan sesuai dengan tema pembahasan 
penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan karya-karya tentang 
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hadis dan genetika. Pengumpulan dokumen tersebut dilakukan dengan 
beberapa metode sebagai berikut: 
a. Takhrij al-hadith 
Takhrij al-hadith menurut Prof. Dr. Abdul Muhdi ialah 
menyebutkan sanad-sanad lain beberapa hadis yang terdapat sebuah 
kitab yang bertujuan memperkuat posisi sanad dan menambah ragam 
matan.26 Jadi, takhrij al-hadith menulusuri hadis dari berbagai sumber 
aslinya atau untuk diteliti sanad dan matan hadis sesuai kaidah-kaidah 
ilmu hadis sehingga dapat diketahui secara kualitas dan kuantitas hadis 
tersebut.27 
b. I’tibar 
I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad hadis yang lain. 
Digunakan untuk mempertegas apakah hadis yang menjadi penelitian 
tersebut memiliki jalur sanad lain sebagai pendukung atau tidak. Jalur 
sanad pendukung tersebut ialah muttabi’ dan shahid. Penelusuran 
terhadap muttabi’ dan shahid digunakan memperkuat keberadaan jalur 
sanad yang menjadi fokus penelitian.28 
 
 
 
 
 
 
26 Abdul Majid, Takhrij…, 3. 
27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 42. 
28 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 134. 
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c. Metode Maudhu’i 
Metode maudhu’i ialah metode yang menghimpun dan 
menelusuri hadis yang berkaitan dengan tema tertentu yang kemudian 
dikaji secara mendalam.29 
4. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik 
sanad dan kritik matan. Kritik sanad ialah suatu ilmu yang menilai 
periwayat hadis tentang kecacatan dan keadilan sehingga berdampak pada 
diterima atau ditolaknya hadis yang diriwayatkan, yang dapat dijadikan 
dasar suatu hadis apakah shahih atau dhaif.30 Untuk mengukur hal itu 
diperlukan ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil  dan ilmu Rijal al-Hadith, untuk 
mengukur kekuatan hubungan guru muridnya dapat diketahui dari al-
Tahammul wa al-Ada’, dan untuk mengetahui biografinya perawi dapat 
diketahui dari ilmu Tawarikh al-Ruwah. Maka dalam penelitian ini akan 
dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang terdapat jalur sanad hadis 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy no. indeks 957.  
Selain kritik sanad, penelitian ini juga mengkritik terhadap matan 
hadis yang akan mengunakan ilmu ma’ani al-hadith, yaitu ilmu yang 
mempelajari cara memahami makna matan hadis, ragam redaksi, 
konteksnya secara komprehensif baik dari segi makna tekstual maupun 
makna kontekstual. Secara umum, ilmu ma’ani al-hadith diartikan sebagai 
ilmu yang objek kajiannya matan hadis sebagaimana yang diaplikasikan 
 
29 Abdul Majid, Takhrij…, 141. 
30 Ibid., 101. 
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ulama terdahulu seperti ilmu gharib al-hadith, nasikh mansukh, mukhtalif 
al-hadith, tawarikh al-mutun dan asbab al-wurud.31 Beberapa ilmu 
tersebut sangat penting untuk mengetahui kesahihan terhadap matan hadis 
yang akan diteliti.  
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 
aturan penelitian yang akan dilakukan. Bab pertama, menjelaskan latar belakang 
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematka pembahasan. 
Bab ini digunakan pedoman sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat 
terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. 
Bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian 
diantaranya, kaidah kesahihan sanad dan matan, kaidah kehujjahan hadis, 
pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis. Bab ini menjadi pedoman 
dalam menganalisis objek penelitian. 
Bab ketiga, memuat tinjauan redaksioal hadis tentang menikahi khadra’ al-
diman yaitu meliputi: data hadis, skema sanad hadis nomor 957 musnad al-shihab 
al-quda’iy, i’tibar dan sanadnya secara keseluruhan, makna hadis dalam 
berbabagai syarah, makna hadis dari segi balaghahnya. 
 
31 Ibid., 134-135. 
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Bab keempat, memuat tentang analisis kehujjahan hadis musnad al-shihab 
al-quda’iy nomor 957 dengan pendekatan ilmu genetika, lebih khusus pembawaan 
sifat (hereditas) seorang ibu terhadap keturunannya. 
Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 
merupakan jawaban dari rymusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian 
ini untuk masyarakat umum dan masyarakat akademis khususnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis 
Para ulama telah memunculkan berbagai kaidah dan ilmu (pengetahuan) 
hadis dalam penelitian hadis diantaranya kesahihan sanad hadis yaitu syarat atau 
kriteria yang harus dilengkapi untuk hadis berkualitas shahih. Segala syarat atau 
kriteria yang bersifat umum disebut dengan istilah kaidah mayor, sedangkan 
rincian dari kaidah mayor atau bersifat khusus disebut dengan kaidah minor.1 
Berikut dikemukakan syarat atau kriteria kesahihan sanad hadis: 
1. Sanad Bersambung 
Ialah semua rangkaian periwayat sanad hadis, mulai dari al-mukharrij 
(penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya) sampai kepada periwayat 
tingkat sahabat yang menerima hadis dari Nabi, bersambung periwayatannya. 
Ulama hadis berbeda pendapat mengenai istilah sanad hadis yang bersambung. 
Al-Khatib al-Baghdadiy (w. 463 H/ 1072 M) menyebutnya sebagai hadis 
musnad. Namun menurut Ibn ‘Abd al-Barr (w 463 H) hadis musnad itu sendiri 
ialah hadis yang disandarkan kepada Nabi atau dikenal juga dengan hadis 
marfu’. Menurut penelitian al-Sakhawiy (w. 902 H) pendapat yang banyak 
diikuti ulama adalah pendapat yang dijelaskan oleh al-Baghdadiy. Jadi ulama 
 
1 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, Cet.4 (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 123. 
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hadis umumnya berpendapat hadis musnad pasti marfu’ dan bersambung 
sanadnya, namun hadis marfu’ belum tentu hadis musnad.2 
Di samping itu, ulama hadis memberi istilah sanad yang bersambung 
sebagai hadis muttasil atau mawsul. Menurut Ibn al-Salah dan al-Nawawi, 
hadis muttasil atau mawsul adalah hadis yang bersambung sanadnya, baik 
bersambung sampai Nabi atau hanya kepada sahabat saja. Jadi, muttasil atau 
mawsul ada yang marfu’ (disandarkan kepada Nabi) dan ada yang mawquf 
(disandarkan kepada sahabat). Apabila dihubungkan dengan hadis musnad 
maka hadis musnad pasti muttasil atau mawsul dan tidak semua hadis muttasil 
dan mawsul itu hadis musnad.3 
Suatu sanad dapat dinyatakan bersambung apabila seluruh periwayat 
dalam sanad benar-benar thiqah (adil dan dhabit). Antara periwayat dalam 
sanad benar-benar terjadi hubungan periwayatan hadis sesuai tahammul wa 
ada’ al-hadith.4 
2. Periwatan bersifat adil 
Kualitas seorang periwayat hadis harus adil. Kata adil dalam hal ini 
berbeda dengan kata adil dalam KBBI, yang berarti tidak berat sebelah atau 
sepatutnya atau tidak sewenang-wenang. Namun kata adil yang dimaksud 
berasal dari bahasa Arab ‘adl yaitu pertengahan, lurus atau condong pada 
kebenaran. Ulama berbeda pendapat dalam memberikan pengertian istilah 
tentang adil. Dari berbagai pendapat tersebut tersusun empat kriteria untuk 
 
2 Ibid., 131. 
3 Ibid., 132. 
4 Ibid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
22 
 
memenuhi sifat adil diantaranya: beragama Islam, mukallaf, melaksanakan 
ketentuan agama dan menjaga muru’ah.5 
Beragama Islam termasuk kriteria keadilan seorang periwayat apabila 
periwayat tersebut menyampaikan (meriwayatkan) hadis, namun jika menerima 
hadis kriteria beragama Islam tersebut tidak berlaku. Maka periwayat ketika 
menerima hadis boleh tidak dalam keadaan memeluk agama Islam, namun 
ketika menyampakan sebuah riwayat, periwayat harus memeluk agama Islam.6 
Mukallaf yaitu baligh dan berakal sehat. Salah satu kriteria yang harus 
dipenuhi bagi periwayat dalam menyampaikan hadis. Dalam hal penerimaan 
sebuah hadis (riwayat), periwayat yang menerima hadis tersebut dapat saja 
masih belum mukallaf asalkan telah mumayiz (dapat memahami maksud 
pembicaraan dan membedakan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain). Jadi, 
seorang anak yang menerima hadis ketika telah mukallaf ia menyampaikan 
hadis tersebut, maka penyampaian hadis telah memenuhi syarat kesahihan 
sanad hadis,7 
Yang dimaksud melaksanakan agama disini ialah teguh dalam 
menjalankan syariat dan ibadah agama, tidak melakukan dosa besar, tidak 
menjalankan bid’ah, tidak berbuat maksiat, dan berakhlak mulia. Adapun 
dengan menjaga muru’ah, berarti menjaga kesopanan pribadi dalam hal 
kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan dalam keseharian. Hal tersebut dapat 
diketahui dari adat istiadat yang berlaku di tempat masing-masing. Misalnya 
makan di jalanan,buang air kecil di jalan,makan di tempat umum yang terlihat 
 
5 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 67. 
6 Ibid.  
7 Ibid., 68. 
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oleh orang banyak, memarahi istri atau keluarga dengan perkataan kotor, 
bergaul dengan orang yang berperilaku buruk. Jika seorang periwayat tidak 
menjaga muru’ah, maka ia bukan tergolong periwayat yang adil dan tidak 
dapat diterima hadisnya sebagai hujjah.8 
3. Periwayatan bersifat d{abit 
Intelektual seorang periwayat harus memenuhi kapasitas tertentu 
sehingga hadis yang diriwayatkannya memenuhi unsur hadis yang berkualitas 
sahih. Periwayat yang intelektualnya memenuhi syarat kesahihan sanad hadis 
disebut sebagai periwayat yang d{abit. Arti d{abit ialah yang kokoh, kuat, tepat 
dan hafalan yang sempurna.  
Ulama hadis berbeda pendapat dalam mengistilahkan kata d{abit, namun 
perbedan pendapat tersebut dapat dipertemukan sebagai berikut: 
a. Periwayat yang bersifat d{abit adalah periwayat yang hafal dengan sempurna 
hadis yang diterimanya dan mampu menyampaikan hadis kepada orang lain 
dengan baik. 
b. Periwayat yang bersifat d{abit berarti periwayat yang selain disebutkan 
dalam butir pertama juga mampu memahami hadis yang dihafalkannya. 
Ketiga macam ke-d{abit-an di atas, oleh ulama hadis digolongkan pada 
d{abt sadr (dabit pada dada). Selain d{abt sadr dikenal juga istilah d{abt kitab 
yaitu sifat periwayat yang memahami dengan sangat baik tulisan hadis yang 
 
8 Ibid., 69. 
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termuat dalam kitab dan mengetahui dengan sangat baik kesalahan yang 
terdapat dalam tulisan kitab tersebut.9 
Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, terdapat beberapa perilaku yang 
merusak ke-d{abit-an periwayat, diantaranya: dalam meriwayatkan hadis lebih 
banyak salahnya daripada benarnya (fahusya ghalatuhu), lebih menonjolkan 
sifat lupanya (al-ghaflah ‘an al-itqan), riwayat yang disampaikan mengandung 
kekeliruan (al-wahm), riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang 
disampaikan periwayat yang thiqah (mukhalafah ‘an al-thiqah) dan buruk 
hafalannya walau ada sebagian riwayatnya yang benar (su’ul hifz).10 
4. Terhindar dari shudhu>dh (ke-shadh-an) 
Beberapa ulama berbeda pendapat mengenai pengertian tentang shadh, 
menurut al-Syafi’i suatu hadis tidak dinyatakan shadh apabila periwayatnya 
thiqah. Namun jika periwayat yang thiqah lainnya tidak meriwayatkan hadis 
tersebut, maka hadis tersebut mengandung shadh. Menurut Imam al-Hakim al-
Naysabruri, hadis shadh ialah hadisyang diriwayatkan oleh seorang yang 
thiqah dan tidak ada periwayat thiqah lainnya yang meriwayatkannya. 
Dari yang dikemukakan al-Hakim tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
hadis shadh tidak disebabkan oleh periwayat yang tidak thiqah dan 
pertentangan matn atau sanad hadis dari periwayat yang sama-sama thiqah. 
Suatu hadis baru bisa dikatakan shadh jika hadis itu diriwayatkan oleh satu 
orang periwayat saja (hadis fard mutlaq) dan periwayat yang sendirian tersebut 
 
9 Ibid., 70-71. 
10 Ibid., 71. 
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bersifat thiqah, namun jika hadis tersebut mempunyai tabi’ atau syahid maka 
hadis tersebut tidak dikatakan shadh.11 
Menurut Abu Ya’la al-Khaliliy hadis shadh ialah hadis yang sanadnya 
hanya satu jenis baik dari segi periwayatnya yang thiqah maupun tidak thiqah. 
Jika periwayatnya tidak thiqah .maka periwayatannya tertotak sebagai hujjah, 
dan jika periwayatnya thiqah maka hadis itu dibiarkan (mutawaqaf), tidak 
ditolak atau diterima sebagai hujjah.12 
5. Terhindar dari ‘Illat 
Arti illat menurut ilmu hadis,seperti yang dijelaskan Ibn Salah dan al-
Nawawi, ialah sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis.13 Illat 
yang disebutkan dalam unsur kaidah kesahihan sanad hadis ialah illat yang jika 
diteliti memerlukan penelitian yang lebih cermat karena sanadnya tampak 
s}ahih. Cara menelitinya yaitu dengan membandingkan sanad-sanad lain yang 
matan hadisnya sama atau semakna14 
B. Kaidah Kesahihan Matan Hadis 
Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan mengenai kriteria sahihnya 
matan hadis yaitu terhindar dari shadh (kejanggalan) dan terhindar dari illat 
(cacat). Berarti untuk meneliti matan hadis, dua kriteria tersebut harus menjadi 
acuan utama. Ulama hadis tidak menekankan mengenai penelitian matan hadis, 
haruslah shadh kemudian illat atau sebaliknya. Namun kedua kriteria tersebut 
digunakan sebagai acuan untuk menilai apakah suatu hadis berstatus palsu atau 
 
11 Ismail, Kaidah Kesahihan, 144-145. 
12 Ibid., 145. 
13 Ibid., 152. 
14 Ismail,  Metodologi Penelitian, 87. 
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tidak palsu. Ulama hadis tidak menjelaskan urutan penggunaan kriteria tersebut 
karena persoalan yang diteliti setiap hadis berbeda tergantung masalah yang 
terdapat pada matan hadis yang diteliti.15 
Kata matan atau al-matan menurut bahasa berarti keras, kuat, sesuatu yang 
tampak dan yang asli. Menurut istilah matan ialah  
 َم ـَي ا ـْن َت ِه ِا ى َل ْي ِه  َّسلا َن ُد  ِم َن  ْلا َك َلا ِم  
Sesuatu kalimat setelah berakhirnya sanad.  
Definisi lain mengartikan matan ialah  
 ِهِْيناَعَم َاِ ُمْوُقَـت ِتىَّلا ِثْيِدَْلحا ُظاَفَْلأ 
Beberapa lafal hadis yang membentuk beberapa makna.  
Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ulama, mempunyai inti 
yang sama yaitu materi atau isi berita hadis yang datang dari Nabi Muhammad 
Saw.16 Adapun yang menjadi tolok ukur dalam penelitian matan hadis menurut al-
Khatib al-Baghdadi sebagaimana yang dikutip Syuhudi Ismail, suatu matan hadis 
dinyatakan sebagai hadis maqbul jika: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
2. Tidak bertentangan dengan hukum Alqur’an 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir 
4. Tidak bertentangan dengan ijma’ ulama 
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti 
 
15 Ibid., 125-126. 
16 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Cet.3 (Jakarta: Amzah, 2015) , 113-114. 
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6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih 
kuat 
Butir-butir tolok ukur tersebut masih terlihat kurang untuk meneliti 
kepalsuan suatu hadis, karena al-Baghdadi tidak menyebutkan masalah terkait 
bahasa, sejarah dan lain-lain. maka sebagian ulama hadis memperinci lagi terkait 
tanda-tanda matan hadis yang palsu ialah: 
1. Susunan bahasa yang rancu, karena Rasulullah sangat fasih dalam 
berbahasa Arab 
2. Kandungan matan hadisnya bertentangan dengan akal sehat dan sulit 
diintrepretasikan secara rasional 
3. Kandungan matan hadisnya bertentangan dengan ajaran Islam 
4. Bertentangan dengan sunnatullah (hukum alam) 
5. Bertentangan dengan fakta sejarah 
6. Bertentangan dengan petunjuk Alqur’an atau hadis mutawatir 
7. Mengandung berita diluar kewajaran dari ajaran Islam, misalnya diberi 
pahala besar untuk amalan perbuatan yang tidak seberapa.17 
Langkah terakhir dalam meneliti suatu matan yaitu menyimpulkan hasil 
penelitian matan tersebut. Karena kualitas matan hanya terdapat dua macam yaitu 
sahih dan dhaif, maka kesimpulan penelitian matan hanya berkisar pada sahih dan 
 
17 Ismail, Metodologi Penelitian, 126-127. 
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dhaif.18 Menilai matan hadis tanpa menilai sanad atau rawinya sebuah hal yang 
keliru. Karena meneliti matan hadis dilakukan setelah meniliti sanadnya.  
C. Metode Pemahaman Hadis 
Hadis datang sesuai dengan kondisi masyarakat pada masa Rasulullah. 
Kadang terjadi karena pertanyaan seorang sahabat atau tidak sedikit juga kasus 
atau permasalahan yang muncul di masyarakat. Hadis dilihat dari segi kondisi 
audensi, tempat dan waktu terjadinya. Adakalanya bersifat universal, temporal, 
kasuistik dan lokal. Begitu juga bahasa yang digunakan Nabi, terkadang 
mengandung bahasa hakikat atau bahasa kiasan.19 Ada dua metode dalam 
memahami hadis: 
a. Tekstual  
Tekstual berasal dari teks yang artinya nash, kata asli dari pengarang, 
kutipan dari kitab suci atau sesuatu yang tertulis untuk pelajaran dan berpidato. 
Dari kata tekstual tersebut muncul kaum tekstualis yang artinya sekelompok 
orang yang memahami hadis hanya dari teks tertentu, tidak menerima qiyas 
atau tidak menggunakan ra’yu. Maksudnya pemahaman tekstual adalah 
pemahaman makna lahiriiah suatu hadis.20 
b. Kontekstual  
Kontekstual berasal dari kata konteks yang artinya sesuatu yang ada di 
depan atau dibelakang (kata, kalimat atau ungkapan) yang membantu 
menjelaskan suatu makna. Dari pengertian tersebut muncul kaum kontekstualis 
 
18 Ibid., 145. 
19 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 146. 
20 Ibid. 
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yaitu sekelompok orang yang memahami teks dengan memperhatikan sesuatu 
yang ada disekitarnya karena ada makna lain selain makna tekstual.21 
Pemahaman kontekstual ada dua macam yaitu 
1. Konteks internal, seperti bahasa kiasan, metafora, serta simbol-simbol 
2. Konteks eksternal, seperti kondisi audiensi dari segi kultur, sosial serta 
asbab al-wurud22 
Menurut Yusuf Qardhawi sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid 
Khon, ada beberapa langkah dalam memahami hadis dengan tepat dan benar:23 
1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Alqur’an. Untuk memahami 
suatu hadis agar terhindar dari penyimpangan, pemalsuan dan takwil yang 
buruk maka perlu memahami berdasarkan petunjuk Alqur’an yang jelas 
kebenarannya dan diyakini keadilannya. Alqur’an merupakan sumber 
pokok undang-undang ajaran Islam, sedangkan hadis Nabi merupakan 
pensyarah yang menjelaskan dari perundangan tersebut, maka dengan kata 
lain hadis Nabi bertugas sebagai penjelas Alqur’an secara teoritis. Dan 
penjelasan tersebut tidak boleh bertentangan dengan materi yang dijelaskan 
(Alqur’an)24 
2. Menghimpun hadis-hadis yang mempunyai tema sama kemudian 
menganalisis kandungannya. Dalam memahami hadis dengan pembahasan 
yang benar, maka hadis dihimpun yang mempunyai topik pembahasan 
 
21 Ibid. 
22 Ibid., 147. 
23 Ibid., 149. 
24 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’as Sunnatin Nabawiyah, terj. Bahrun Abu Bakar 
(Bandung: Trigenda Karya, 1996), 96. 
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sama. Dengan demikian hal yang syubhat dapat dijelaskan dengan hal yang 
muhkan, hal yang mutlak dapat dibatasi dengan hal muqayyad dan hal yang 
bermakna umum dapat ditafsirkan dengan hal bermakna khusus, sehingga 
makna hadis menjadi jelas dan tidak bertentangan.25 
3. Penggabungan dan pen-tarjih-an hadis-hadis yang kontradiktif. Menurut 
kaidah, sebuah syariat yang telah dikukuhkan tidak mungkin bertentangan, 
jikapun ada maka hanya makna lahiriahnya saja yang bertentangan tidak 
pada hakikat dan kenyataanya. Maka pertentangan tersebut harus 
dihilangkan dengan cara menggabungkan dan menyesuaikan dua hadis 
yang bersangkutan.26 
4. Memahami hadis dengan memperhatikan konteks latar belakang, situasi 
kondisi dan tujuan. Memahami hadis Nabi yaitu dengan memperhatikan 
eksistensi hadis sesuai dengan latar belakang khusus atau penyebab tertentu 
yang tersirat dari maknanya. Dengan kata lain melihat asbab al-wurud atau 
saknul wurud dari hadis tersebut.27 
5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan yang tetap. Sarana dan 
prasarana dapat berubah dan berkembang sesuai lingkungan, adat istiadat 
dan zaman namun tujuan harus tetap dijaga.28 
6. Membedakan makna hakikat dan majaz. Rasulullah adalah orang yang 
paling fasih dalam berbahasa Arab, dan sering ungkapan beliau 
mengandung majaz maka tidak heran jika hadis banyak yang menggunakan 
 
25 Ibid., 114. 
26 Ibid., 127. 
27 Ibid., 143-144. 
28 Ibid., 162. 
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bahasa kiasan. Memahami makna majazi tidak semudah memahami makna 
hakiki, karna memerlukan penafsiran atau pentakwilan sehingga dapat 
diketahui maksud dari hadis tersebut. Hal tersebut yang membedakan 
makna hakiki dan majazi.29 
7. Membedakan antara alam ghaib dan semesta. Hadis juga membahas hal-hal 
yang berkaitan dengan alam ghaib seperti halnnya malaikat, jin, setan, iblis 
yang tidak dapat dilihat.30 
8. Memastikan makna dan konotasi lafal. Makna dan konotasi harus dijaga 
dan jangan sampai terjadi penyimpangan.31 
D. Teori Kehujjahan Hadis 
1. Hadis Maqbul 
Maqbul dalam bahasa artrinya diterima. Suatu hadis dapat diterima 
sebagai hujah dalam Islam apabila sudah memenuhi beberapa kriteria 
persyaratan baik menyangkut tentang sanad maupun matan. Adapun menurut 
istilah, hadis maqbul ialah:  
 ُهْنَع ِِبرْخُمْلا ُقْدِص َحَّجَرَـت اَم َوُهَو 
Adalah hadis yang unggul pembenaran pemberitaannya.32 
Menurut al-Baqi dan Jalal al-Din al-Suyuthi kriteria hadis maqbul adalah:33 
a. Perawinya adil 
b. Perawinya dabit walaupun tidak sempurna 
 
29 Ibid., 185. 
30 Ibid., 211. 
31 Ibid., 218. 
32 Majid, Ulumul Hadis, 166. 
33 Ridlwan Nashir, Ilmu Memahami Hadis Nabi Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis dan 
Mustholah Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 105. 
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c. Sanadnya muttasil (bersambung) 
d. Susunan kalimatnya tidak rancu 
e. Tidak terdapat ‘illat  
f. Terdapat mata rantai yang utuh 
Berikut yang tergolong sebagai hadis maqbul: 
a. Hadis s{ahih lidhatihi  
Sahih dengan sedirinya, karena telah memenuhi kritera persyaratan 
hadis shahih yaitu tersambungnya sanad, perawinya yang adil, dhabit, tidak 
ada shadh dan tidak ada illat.34 
b. Hadis s}ahih lighairihi 
Sahih karena sebab yang lain, yaitu  
 ٍقِْيرَط ْنِم َيِوَر اَذِإ ِِهتاَذِل ُنَسَْلحا َوُه  ُهْنِم ىَوْـَقأ ْوَأ ُهُلْـثِم َرَخآ  
Hadis s}ahih lighairihi adalah hadis hasan lidzatihi ketika ada periwayatan 
melalui jalan lain yang sama atau lebih kuat daripadanya. 
 
Jadi hadis s}ahih lighairihi adalah hadis yang sedikit tidak 
memenuhi persyaratan hadis shahih seperti perawi yang hafalannya kurang 
dari persyaratan hadis shahih, hanya sampai tingkat hasan. Karena 
diperkuat oleh jalur atau sanad lain maka hadis tersebut naik menjadi 
shahih lighairihi. Kualitas sanad lain terkadang sama halnya hasan atau 
shahih.35 
 
34 Khon, Ulumul Hadis, 173.  
35 Ibid., 174. 
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c. Hadis hasan lidhatihi 
Adalah hadis hasan dengan sendirinya, karena telah memenuhi 
persyaratan hadis hasan yaitu sanadnya bersambung, perawinya adil, 
perawinya sedikit kedhabitannya, tidak ada kejanggalan (shadh) dan tidak 
ada illat (cacat). Hadis hasan dan hadis shahih hanya sedikit perbedaannya, 
yakni pada kedhabitan seorang rawinya. Kalau hadis shahih kedhabitan 
seorang rawi harus tamm (sempurna)  sedangkan dalam hadis hasan 
kedhabitannya kurang sedikit dari hadis shahih.36 
d. Hadis hasan lighairihi 
Ada beberapa pendapat mengenai definisi hadis hasan lighairihi, 
diantaranya 
 ُهْنِم ىَوَْقأ َْوأ ُُهلْثِم ىَرُْخأ ِقْيِرَط ْنِم َىِوَر َاذِا ُفْيِع َّضلا ُثْيِدَحْلا َُوه 
Adalah hadis dhaif jika diriwayatkan melalui jalan (sanad) lain yang sama 
atau lebih kuat. 
 
 ُهَْبذِك َْوأ ىِو َّرلا َقِْسف ِهِفْعَض َُببَس ْنَُكي َْملَو ُُهقُرُط َْتدَّدََعت َاذِا ُفْيِع َّضلا َُوه 
Adalah hadis dhaif jika berbilangan jalan sanadnya dan sebab kedhaifan 
bukan karena fasik atau dustanya perawi. 
 
Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hadis dhaif bisa naik 
menjadi hasan lighairihi jika: 
1) Adanya periwayatan sanad lain yang seimbang atau lebih kuat 
 
36 Ibid., 180. 
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2) Sebab kedhaifan hadis tidak berat seperti dusta atau fasik namun 
ringan seperti hafalannya yang kurang atau sanadnya yang terputus 
atau tidak diketahui dengan jelas identitas perawi.37 
Adapun hadis maqbul dibagi menjadi dua yaitu ma’mul bihi (diterima 
dan dapat diamalkan ajarannya) dan ghairu ma’mul bihi (diterima dan tidak 
dapat diamalkan ajarannya). Yang termasuk ma’mul bihi diantaranya:38 
a. Hadis muhkam, yakni hadis yang memberikan pengertian dan maksud yang  
jelas serta tidak memerlukan takwil. 
b. Mukhtalif, kebalikan hadis muhkam, yang dapat dikompromikan dari dua 
hadis atau lebih yang kandungan hadisnya bertentangan. 
c. Mukhtalif yang menjadi nasikh, yang menghapus hadis sebelumnya yang 
bertentangan.  
d. Mukhtalif yang rajih, yaitu hadis yang diunggulkan dari hadis lawannya 
dengan menggunakan salah satu kriteria tarjih. 
Adapun yang termasuk ghairu ma’mul bihi ialah: 
a. Mukhtalif marjuh, yakni hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis 
yang lebih kuat ketika kedua hadis itu saling bertentangan (mukhtalif). 
b. Mukhtalif mansukh, yaitu hadis yang telah di-nasakh (dihapus). 
c. Mutawaqquf fih, yaitu hadis yang kehujjahannya ditunda karena terjadinya 
pertentangan suatu hadis dengan hadis yang lain yang belum bisa 
dikompromikan atau ditarjih. 
 
37 Ibid. 
38 Zainul Arifin, Ilmu Hadis, Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka Al-Muna, 2014), 156. 
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2. Hadis Mardud 
Mardud menurut bahasa yang ditolak atau tidak diterima. Penolakan 
hadis ini karena tidak memenuhi kriteria persyaratan baik menyangkut tentang 
sanad misal setiap perawi harus bertemu langsung dengan gurunya maupun 
menyangkut tentang matan seperti kandungan matan yang bertentangan dengan 
Alqur’an. Dalam istilah hadis mardud ialah: 
 ُهْنَع ِِبرْخُمْلا ُقْدِص ْحََّجَترَي َْلم اَم َوُهَو 
Hadis yang tidak unggul pembenaran pemberitaannya. 
Hadis mardud tidak dapat dijadikan hujah dan tidak wajib diamalkan 
karena secara umum hadis mardud adalah hadis dhaif dengan segala halnya.39 
Para muhadditsin mengemukakan sebab-sebab tertolaknya suatu hadis dari dua 
segi, yaitu dari segi sanad dan segi matan. Dari segi sanad terbagi menjadi dua 
macam: 
a. Terdapatnya cacat pada rawi, baik tentang keadilannya atau kehafalannya. 
Cacat pada seorang rawi ada 10 macam, diantaranya:40 
1) Dusta. Hadis dhaif yang rawinya dusta disebut hadis maudlu’ 
2) Tertuduh dusta. Hadis dhaif yang karena rawinya tertuduh dusta 
disebut hadis matruk 
3) Fasik 
4) Banyak salah 
 
39 Khon, Ulumul Hadis, 167. 
40 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), 167-168. 
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5) Lengah dalam menghafal. Hadis dhaif yang rawinya fasik, banyak 
salah dan lengah dalam menghafal disebut hadis mungkar 
6) Banyak waham (purbasangka). Hadis dhaif yang rawinya waham 
disebut hadis mu’allal 
7) Menyalahi riwayat orang kepercayaan.  
8) Tidak diketahui identitasnya (jahalah). Hadis dhaif yang jahalah 
disebut hadis mubham 
9) Penganut bid’ah 
10) Tidak baik hafalannya. 
b. Sebab-sebab tertolaknya hadis karena sanadnya digugurkan (tidak 
bersambung) 
1) Kalau yang digugurkan sanad pertama, disebut hadis mu’allaq 
2) Jika yang digugurkan sanad terakhir (sahabat), disebut hadis mursal 
3) Kalau yang digugurkan dua orang rawi atau lebih berturut-turut disebut 
hadis mu’dlal 
4) Jika tidak berturut-turut disebut hadis munqathi’41 
Sedangkan dari segi matan terbagi menjadi dua sebab tertolaknya suatu 
hadis,(hadis dhaif) ialah hadis mauquf dan maqthu’. Mauquf adalah suatu hadis 
yang disandarkan pada sahabat dan maqthu’ suatu hadis yang disandarkan pada 
tabi’in. Jadi hadis dhaif itu hadis yang tertolak (mardud) karena ditemukan 
kesalahan pada jalur sanad dan terputusnya pada matan hadis. Maka hadis yang 
tertolak (mardud) tidak dapat dijadikan hujah dalam Islam. 
 
41 Ibid. 
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E. Makna Hadis Khadra>’ al-Diman 
a. Dari segi balaghah 
 Pada zaman sekarang banyak khadra>’ al-diman di masyarakat. Salah 
satunya perempuan di Desa Masaran, Kec. Munjungan, Kab. Trenggalek. 
Perempuan tersebut berinisial I. Dia seorang perempuan yang sangat cantik, 
kulitnya bersih, pintar bahkan ia lihai di bidang menari.  
Kecantikan dan kepandaian tersebut tidak menjamin bahwa ia 
mempunyai karakter atau kepribadian yang baik. Ia tumbuh di lingkungan 
yang buruk. Pergaulan bebas dan keluarga yang broken home karena 
perzinaan. Ia tinggal bersama ibunya dari kecil sampai dewasa.  
Ketika I sudah menginjak umur dewasa, tiba-tiba terdengar kabar 
bahwa ia hamil di luar nikah. Beberapa bulan kemudian ia melahirkan 
seorang anak perempuan yang tidak berayah. Anak kecil tersebut dirawat dan 
dibesarkan juga dalam keluarga yang buruk. Anak tersebut terlihat karakter 
dan kepribadiannya yang susah dididik.  
Dari kasus tersebut membuktikan bahwa perempuan yang disebutkan 
dalam khadra>’ al-diman perlu dihindari dalam pilihan menikah. Karena 
karakter dan kepribadian dari seorang ibu (khadra>’ al-diman) menurun pada 
keturunannya. Selain itu didikan dalam keluarga pun ikut mempengaruhi 
kepribadian seorang anak.  
b. Dari segi syarah 
Abu ‘Ubaid berkata: yang dimaksud dengan khadra’ al-diman dalam 
hadis ini yaitu rusaknya sebuah nasab. Yang diumpamakan seperti tumbuh-
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tumbuhan yang bermekaran di tempat kotoran hewan. Dan berkata ‘janganlah 
kamu sekalian menikahi wanita ini (cantiknya, lingkungannya dan 
keturunannya yang buruk) seperti dimnah yaitu sesuatu yang terkumpul dari 
air kencing dan kotoran hewan’. wanita seperti itu diibaratkan seperti 
pemandangannya indah, anggun dan terkesan oleh manusia, namun 
keturunannya rusak dan jenis keturunannya buruk karena di dalamnya telah 
menurun karakter dan kepribadian yang kurang baik. 
Maka Nabi Saw melarang menikahi wanita yang dhahir cantik sedang 
ia tumbuh di lingkungan buruk atau akan menjadikan wabah (penyakit) dalam 
dirinya atau nasabnya.42 
F. Teori Genetik-Hereditas 
Genetika (genetics) merupakan suatu bidang dalam sains yang 
mempelajari hereditas (pewarisan sifat) atau variasi herediter.43 Genetika berasal 
dari kata genos dalam bahasa latin yang mempunyai arti asal mula kejadian. 
Namun genetika bukanlah ilmu tentang asal mula kejadian, walaupun pada hal-hal 
tertentu ada kaitannya dengan asal mula kejadian.44 Genetika merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang informasi hayati dari generasi ke generasi. Cara 
beralihnya informasi tersebut terdapat perbedaan dan persamaan sifat antara 
individu organisme, atau dengan kata lain genetika ialah ilmu tentang pewarisan 
sifat (hereditas).45 
 
42 Abi> Husain al-Ra>wanadiy, al-D{iya>’ fi Sharah al-Shiha>b, Juz 2 (Irak: Karbala>’ al-Muqadasah, 
2014), 264. 
43 Neil A. Campbell & Jane B. Reece, Biologi Edisi 8 Jilid 1, terj. Damaring Tyas Wulandari 
(Jakarta: Erlangga, 2010), 267.  
44 Agus Hery Susanto, Genetika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 1. 
45 Ibid.  
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Pewarisan sifat atau hereditas merupakan penurunan sifat dari induk 
(orangtua) kepada keturunannya (anak). Sifat yang diturunkan ini seperti warna 
kulit yang diturunkan oleh orangtua kepada anaknya atau tinggi badan dan lain 
sebagainya. Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat ini disebut dengan 
istilah ilmu genetika atau teori genetika, selain sifat dari luar, sifat karakter juga 
kepribadian yang diturunkan dari orangtua ke anak.  
Pewarisan sifat ini dikemukakan oleh ahli Gregor Johann Mendel (1858-
1866) yang dikenal sebagai bapak Genetika. Gregor Johann Mendel pertama kali 
melakukan percobaan pada kacang ercis, ada beberapa alasan kenapa Mendel 
memilih kacang ercis sebagai bahan percobaan yaitu: mudah dikembangbiakkan 
serta disilangkan, mempunyai keturunan atau varietas banyak, memiliki daur 
hidup yang pendek. Berdasarkan hasil percobaan tersebut Mendel menuliskan 
beberapa hipotesa yaitu: 
1) Sifat pada setiap organisme atau individu dikendalikan oleh factor keturunan 
dari induknya 
2) Setiap pasang dari factor keturunan menunjukkan alternative sesamanya, 
seperti tinggi atau pendek, bulat atau rendah dan sebagainya. 
3) Bila dalam factor tersebut terdapat dalam satu tanaman maka factor dominan 
menutupi factor resesif 
4) Pada waktu pembelahan meiosis alel akan memisah secara bebas 
5) Individu murni memiliki pasangan sifat yang sama yaitu dominan saja atau 
resesif saja 
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Konsep ini juga berlaku pada manusia dimana sifat anak akan selalu 
menurun dari kedua orangtua, sebab gen dari kedua orangtua inilah yang menjadi 
penentu dari sifat yang nantinya akan dimiliki oleh anak. 
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BAB III 
HADIS-HADIS TENTANG KHADRA’ AL-DIMAN 
A. Data Hadis  
1. Hadis dan Terjemahan 
 
 ُّتلا ُهيِقَفْلا َدَْحمَأ ِنْب ِّيِلَع ُنْب ُنَسَْلحا ٍديِعَس ُوَبأ انبأ ،ُِّنياَهَـبْصَْلأا َدَْحمَأ ُنْب ُدَّمَُمح )َََبرْخَأ ُوَبأَو ،َا-ِ ، ُّيَِترْس
 وُذ ٍداَّبَع ِنْب َِّ2ا ِدْبَع ُنْب ُنَسَْلحا َدَْحمَأ ُوَبأ انث :َلاَاق ُغِئاَّصلا ُّيَِترْسُّتلا ٍرِماَع ِنْب ِد َّمَُمح ُنْب ِنوُّنلا ٍديِعَس
 ِدِقاَوْلا انث ،ِليَِلْلخا ُنْب ُدَْحمَأ انث ،ُِّنيَارَفْعَّزلا ِْينَس ُْلحا ُنْب ُدَّمَُمح انث ، ُِّيرَكْسَعْلا ُّيِوَغُّللا ُنْب َيىَْيح انث ،ُّي
 ٍديِعَس ِبيَأ ْنَع ، ِّيِثْيَّللا َدِيَزي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ،ٍدْيَـبُع ِنْب َدِيَزي ََةزْجَو ِبيَأ ْنَع ،ٍراَنيِد ِنْب ِديِعَس َّنَأ ، ِِّيرُْدْلخا
 ِقَف ، ِنَمِّدلا َءَارْضَخَو ْمُك َّQِإ :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبيَّنلا ؟ِنَمِّدلا ُءَارْضَخ اَمَو ، َِّ2ا َلوُسَر Qَ :َلي
 ِءوُّسلا ِتَب ْـنَمْلا ِفي ُءاَنْسَْلحا َُةأْرَمْلا :َلَاق1 
Telah dikabarkan kepada kami Muhammad ibn Ahmad al-As}baha>niy, 
ayah kami Abu Sa’id al-Hasan ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Faqih al-Tastariy, dan Abu 
‘Iba>d D{unnun ibn Muhammad ibn ‘A<mir al-Tastariy al-S{aigh, keduanya berkata: 
Telah diceritakan kepada kami Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdullah ibn Sa’id al-
Laghawi al-‘Askariy, telah diceritakan kepada kami Muhammad ibn Hussain al-
Za’faraniy, telah diceritakan kepada kami Ahmad ibn Khalil, diceritakan pada 
kami al-Waqidiy, diceritakan pada kami Yahya ibn Sa’id ibn Dinar, dari Abi 
Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid, dari ‘Atha’ ibn Yazid al-Laithi, dari Abi Sa’id al-
Khudriy, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Berhati-hatilah kamu sekalian 
pada Khadra’ al-Diman”, maka dikatakan: “Wahai Rasulullah, apa yang 
dimaksud Khadra’ al-Diman?” Rasulullah menjawab: “Yaitu wanita yang tampak 
d{ahirnya cantik tapi ia tumbuh dalam lingkungan keluarga yang buruk.” 
  
 
1 Abu> Abdulla>h Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali> Hukmun al-Qada>’iy, “Musna>d al-
Shiha>b al-Qad{a>’iy” , No. Indeks 957, Vol 2 (Bairut: Mu’sah al-Risalah, tth), 96.  
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2. Takhri>j al-Ha>di>th 
Hadis tentang khadra’ al-diman ini tidak hanya ditemukan di kitab 
Musnad al-Shihab al-Quda’iy, juga ditemuka dalam kitab Amtha>l al-Hadi>th li al-
Ramahrumurziy juz 1 nomor 309 halaman 120, dan kitab Ta>ly Talkhidl al-
Mutashabah juz 2 halaman 509.  
a. Amtha>l al-Hadi>th li al-Ramahrumurziy, bab al-Kinayah Warada Mufsira juz 1 
nomor 309 halaman 120 
 َّمَُمح ِنيَث َّدَح ،ُِّنيَدَمْلا َرَمُع ِنْب َِّ2ا ِدْبَع ُنْب ُدَْحمَأ ِنيَث َّدَح ،َمَدآ ُنْب ُرْشِب انث ،ِبيَأ اَنَـث َّدَح ُنْب ُد
 َرَمُع ْنَع ، ِّيِثْيَّللا َدِيَزي ِنْب ِءَاطَع ْنَع ،ََةزْجَو ِبيَأ ْنَع ،ٍراَنيِد ِنْب ِديِعَس ِنْب َيىَْيح ْنَع ، ُّيِّكَمْلا
 َليِق ، «ِنَمِّدلا َءَارَضْخَو ْمُك َّQِإ» :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبيَّنلا ِنَع ، ِِّيرُْدْلخا ٍديِعَس ِبيَأ اَمَو :
2«ِءوُّسلا ِتَب ْـنَم ِفي ُءاَنْسَْلحا َُةأْرَمْلا» :َلَاق ؟ِنَمِّدلا ُءَار ْضَخ 
Telah diceritakan kepada kami ayahku, diceritakan kepada kami Bishru 
ibn Adam, diceritakan kepadaku Ahmad ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar al-Madaniy, 
diceritakan kepadaku Muhammad ibn ‘Umar al-Makkiy, dari Yahya ibn Sa’id ibn 
Dinar, dari Abi Wajzah, dari Atha’ ibn Yazid al-Laithi, dari Abi Sa’id al-Khudriy 
dari Nabi Saw bersabda: “Berhati-hatilah kamu sekalian pada Khadra’ al-
Diman”, maka dikatakan: “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud Khadra’ al-
Diman?” Rasulullah menjawab: “Yaitu wanita yang tampak d{ahirnya cantik tapi 
ia tumbuh dalam lingkungan keluarga yang buruk.” 
 
b. Ta>ly Talkhidl al-Mutashabah, bab kedua Yazid ibn ‘Ubaid Abu Wajzah al-Sa’diy 
juz 2 halaman 509 
أ َ◌ ْخ ََبر َا )َ َْلح َس ُن  ْب ُن  َأ ِبي َب  ْك ٍر  َأ ْخ ََبر َع )َ ْب ُد  ِالله  ْب ِن  ُقاَحْسِإ  ْب ٌن  ْيِهَارْـبِإ ُم  َّدَح ّيِوَغَـبْلا ـَث َْحمَأ اَن ُد  ْب ُن  ْيَِلْلخا ُل 
 ْب ُن  ِبhَ َّدَح ت ـَث ُدَّمَُمح اَن  ْب ُن  ُع َم َّدَح ّيِدِقاَوْلا ر ـَث َْيح اَن َيى ْب  ُن  َس ِع ْي ُد  ْب ُن  َأ نَع راَنيِد ِبي َو  ْج َز َي ة ِْيز ُد  ْب ُن  ُع ـَب ْي ُد 
 
2 Abu> Muhammad al-Hasan bin Abdurrahma>n bin Khalad al-Rumhurmuziy, “Amtha>l al-Hadi>th li 
al-Ramahrumurziy”, Bab al-Kinayah Warada Mufsira, No. Indeks 309, Vol 1 (Bairut: Mu’sah al-
Kitab al-Thaqafiyah, tth), 120. 
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 ْنَع  َطَع ْب ءا ُن  َي ِْيز ُد  ْنَع ّيِثْيَّللا  َأ ِبي َس  ِع ْي ُد  ْنَع ِّيرُْدْلخا  ُلوُسَر  ِالله  ْمُك َّQإ َلَاق ملسَو ِهْيَلَع الله ىلص
 َو َخ ْض َر َءا  ِّدلا َّم ِن  ِقَف ْي َل  َا َلَاق الله لوُسَر Qَ كاَذ اَمَو َُةأْرَمْل  َم ِفي ءاَنْسَْلحا ـْن َب ِت  ُّسلا ْو ِء3 
Telah dikabarkan kepada kami Hasanibn Abi Bakr, dikabarkan kepada 
kami ‘Abdullah ibn Ishaq ibn Ibrahim al-Baghawi, diceritakan kepada kami 
Ahmad ibn al-Khalil ibn Tha>bit, diceritakan kepada kami Muhammad ibn Umar 
al-Waqidy, diceritakan kepada kami Yahya ibn Sa’id ibn Dinar dari Abi Wajzah 
Yazid ibn ‘Ubaid dari Atha’ ibn Yazid al-Laithi dari Abi Sa’id al-Khudriy dari 
Nabi Saw bersabda: “Berhati-hatilah kamu sekalian pada Khadra’ al-Diman”, 
maka dikatakan: “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud Khadra’ al-Diman?” 
Rasulullah menjawab: “Yaitu wanita yang tampak d{ahirnya cantik tapi ia 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang buruk.” 
 
c. Al-Mutafaq wa al-Muftaraq, No. 1758 juz 3 halaman 2081 
أ َ◌ ْخ َب َرَنا  َأ ُبو  َقلا ِسام  َحلا َس ِن  ْب ِن  َحلا َس ِن  ْب ِن  َع ِلي  ْب ِن  ُملا ْن ِذ ِر  َقلا ِضا ي  َأ ْخ َب َرَنا  َع ْب ُد  ِالله  ْب ُن  ِإ ْس َحقا  َخلا َر َسا ِناي 
 َح َّد َثَنا  َأ ْح َم ُد  ْب ُن  َخلا ِل ْي ُل  َح َّد َثَنا  َولا ِقا ِدي  َح َّد َثَنا  َي ْح َيى  ْب ُن  َس ِع ُدي  ْب ُن  ِد ْيَن ُرا  َع ْن  َأ ِبي  َو ْج َزة  َي ِز ْي ُد  ْب ُن  ُع َب ْي ُد  َع ْن  َع َط ِءا 
 ْبن  َي ِز ْي ُد  َّلا ْيل ِثي  َع ْن  َأ ِبي  َس ِع ْي ُد  ُخلا ْد ِري  َع ِن  َّنلا ِبي  َص َّلى  ُالله  َع َل ْي ِه  َو َس َل َم  َق َلا  ِإ َّي ُكا ْم  َو َخ ْض َرة  ِدلا َمن  َف ِق ْي َل  َو َما  َذ َكا 
4 ِء ْو ُّسلا  ِت َب ْن َملا َو ءاَن ْس َحلا  ُة َأ ْر َملا  َلاق الله  ُلو ُس َر ا َي 
Telah dikabarkan kepada kami Abu al-Qasim al-Hasan ibn al-Hasan ibn ‘Aliy ibn 
al-Mundhir al-Qad{iy, telah dikabarkan kepada kami Abdullah ibn Isha>q al-
Khara>sa>niy, telah diceritakan kepada k ami Ahmad ibn al-Khalil, telah 
diceritakan kepada kami al-Waqidiy, telah diceritakan kepada kami Yahya ibn 
Sa’id ibn Dina>r dari Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid dari At}o>’ ibn Yazid al-Laithiy 
dari Abi Sa’id al-Khudriy dari Nabi Saw bersabda ‘Berhati-hatilah kamu sekalian 
pada khadra’ al-diman’, dan dikatakan ‘apa itu wahai Rasulullah?’ beliau 
bersabda ‘yaitu perempuan yang cantik di lingkungan yang buruk’. 
  
 
3 Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Thaib bin Ahmad bin Mahdiy al-Khatib al-Baghdadi, “Ta>ly 
Talkhidl al-Mutashabah”, Bab kedua Yazid ibn ‘Ubaid Abu Wajzah al-Sa’diy, Vol 2 (Al-Riyadh: 
Dar al-Simi’iy, tth), 509. 
4 Abu Bakr Ahmad ibn ‘Aliy ibn Tha>bit al-Khati>b al-Baghdadiy, al-Muttafaq wa al-Muftaraq, Juz 
3 (Damaskus: Da>r al-Qadiriyah, 1997), 2081. 
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B. Tabel Periwayatan dan Skema Sanad  
1. Tabel Periwayatan dalam Riwayat Musnad al-Shihab al-Quda’iy 
Nama Periwayat Urutan Perawi Thabaqah 
Sa’id al-Khudriy  Periwayat 1 
Pertama 
(sahabat) 
Atho’ bin Yazid al-
Laithiy 
Periwayat 2 
Ketiga  
(tabi’in 
pertangahan) 
Abi Wajzah Yazid ibn 
‘Ubaid 
Periwayat 3 
Kelima  
(tabi’in 
junior) 
Yahya ibn Sa’id ibn Dinar Periwayat 4 Kedelapan  
al-Waqidiy Periwayat 5 
Kesembilan 
(tabi’ tabi’in 
junior) 
Ahmad ibn Khalil Periwayat 6 
Kesebelas 
(tabi’ tabi’in 
pertengahan) 
Muhammad ibn Hussain 
al-Za’faraniy 
Periwayat 7 - 
Abu Ahmad al-Hasan ibn 
Abdullah ibn Sa’id al-
Laghawi al-‘Askariy 
Periwayat 8 - 
Abu ‘Iba>d D{unnun ibn 
Muhammad ibn ‘A<mir al-
Tastariy al-S{aigh 
Periwayat 9 - 
Abu Sa’id al-Hasan ibn 
‘Ali ibn Ahmad al-Faqih 
al-Tastariy 
Periwayat 10 - 
Muhammad ibn Ahmad 
al-As}baha>niy 
Periwayat 11 - 
Al-Shihab al-Quda’iy Mukharrij - 
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  yi’aduQ-la bahihS-la dansuM danaS amekS .2
  
 أَ ُبو أَ ْحمَ َد الحَْ َسُن ْبُن َعبْ ِد ا2َّ  ِ
 أَ ُبو َعبَّ اٍد ُذو النُّ وِن ْبُن ُمحَ مَّ ِد 
 ُمحَ مَّ ُد ْبُن الحُْ َسينْ ِ الزَّ ْعَفَرانيِ ُّ 
 أَ ْحمَ ُد ْبُن الخَْ لِ يِل 
 الَْواِقِديُّ 
 َيحْ َيى ْبُن َسِعيِد ْبِن ِدينَ اٍر 
 أَ بيِ َوْجَزَة َيِزيَد ْبِن ُعبـَ يْ ٍد 
 َعَطاِء ْبِن َيِزيَد اللَّ يْ ثِ يِّ 
 أَ بيِ َسِعيٍد الخُْ ْدِريِّ 
 النَّ بيِ َّ َصلَّ ى ُالله َعلَ يْ ِه َوَسلَّ َم 
 أَ ُبو َسِعيٍد الحَْ َسُن ْبُن َعلِ يِّ 
 الشهاب القضاعى
 ُمحَ مَّ ُد ْبُن أَ ْحمَ َد الأْ َ ْصبـَ َهانيِ ُّ 
 أَ نَّ 
 َعْن 
 َعْن 
 َعْن 
 ثنا
 ثنا
 ثنا
 ثنا
 ثنا
 أَ ْخَبرَ )َ 
 انبأنا
 انبأنا
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 yzumruhmuR-ra danaS amekS .3
 النَِّبيَّ َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلَّم َ  
 َعطَاِء ْبِن يَزِيَد اللَّْيِثي ِّ
 َأِبي َسِعيٍد اْلخُْدرِي ِّ
 َيحَْيى ْبُن َسِعيِد ْبِن ِديَنار ٍ
 َأِبي َوْجزََة يَزِيَد ْبِن ُعبَـْيد ٍ
ْبِن ُعَمَر َأْحمَُد ْبُن َعْبِد ا2َِّ 
 ُمحَمَّ ُد ْبُن ُعَمَر اْلَمكِّيُّ 
 ِبْشُر ْبُن آَدم َ
 الرمهرمزى 
 َأِبي 
 َعن ْ
 َعن ْ
 َعن ْ
 َعن ْ
 َعن ْ
 ثنا
 ثنا
 ثني
 ثني
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4. Skema Sanad  Abu Bakr Ahmad ibn ‘Ali dalam Kitab Ta>ly Talkhidl al-
Mutashabah 
  
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّبيَّنلا 
 ٍراَنيِد ِنْب ِديِعَس ُنْب َيىَْيح 
 ٍدْيَـبُع ِنْب َدِيَزي ََةزْجَو ِبيَأ 
 ِّيِثْيَّللا َدِيَزي ِنْب ِءَاطَع 
 ِِّيرُْدْلخا ٍديِعَس ِبيَأ 
 َْحمَأ ُد  ْب ُن  ْيَِلْلخا ُل  ْب ُن  ِبhَت  
 ّيِدِقاَوْلا 
 َع ْب ُد  ِالله  ْب ِن  ُقاَحْسِإ  
 َا َْلح َس ُن  ْب ُن  َأ ِبي َب  ْك ٍر  
 ىلع نب دمحا ركب وبا 
 ْنَع 
 ْنَع 
 ْنَع 
 ْنَع 
انث 
انث 
انث 
 َ)ََبرْخَأ 
 َ)ََبرْخَأ 
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5. Skema Sanad Abu Bakr Ahmad ibn ‘Ali dalam Kitab al-Mutafaq wa al-
Muftaraq 
  
 ِلي ِل َْلخا ُنْب ُد َْحم َأ 
 ُّيِدِقاَوْلا 
 ٍرا َنيِد ِنْب ِديِعَس ُنْب َيى َْيح 
 ٍد ْي َـبُع ِنْب َديِزَي َةَزْجَو ِبي َأ 
 ِّي ِث ْي َّللا َديِزَي ِنْب ِءاَطَع 
 ِّيِرْد ُْلخا ٍديِعَس ِبي َأ 
 َم َّلَسَو ِه ْي َلَع ُالله ى َّلَص َّ ِبي َّنلا 
 َع ْب ُد  ِالله  ْب ِن  ُقاَحْس ِإ  
 َأ ُبو  َقلا ِسام  َحلا َس ِن  ْب ِن  َحلا َس ِن  
ىلع نب دمحا ركب وبا 
 ْنَع 
 ْنَع 
 ْنَع 
 ْنَع 
انث 
انث 
انث 
 )َ ََبرْخ َأ 
 )َ ََبرْخ َأ 
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 nagnubag danas amekS .6
  ُالله َعلَ يْ ِه َوَسلَّ َم النَّ بيِ َّ َصلَّ ى   
 )H 452 .W( بِ ْشرُ ْبُن آَدَم 
  َيحْ َيى ْبُن َسِعيِد ْبِن ِدينَ اٍر 
 )H 031 .w( أَ بيِ َوْجَزَة َيِزيَد ْبِن ُعبـَ يْ ٍد 
 )H 701 .w( َعَطاِء ْبِن َيِزيَد اللَّ يْ ثِ يِّ 
 )H 56 .w( أَ بيِ َسِعيٍد الخُْ ْدِريِّ 
أَ ْحمَ ُد ْبُن َعبْ ِد ا2َِّ ْبِن ُعَمرَ  )H 842 .w(  تhَب ِ ُن ب ْ ل ُالخَْ لِ ي ْ ُن ب ْ ُد أَ ْحم َ
 )H 702-H 031(` الَْواِقِدّي  ُمحَ مَّ ُد ْبُن ُعَمرَ الْ َمكِّ يُّ 
 )H 943 .w(  إِ ْسَحاُق  ِن ب ْ ِالله  ُد ب ْع َ )H 733 .w( ُمحَ مَّ ُد ْبُن الحُْ َسينْ ِ الزَّ ْعَفَرانيِ ُّ 
  ٍر ْك  ب َبيِ أ َ ُن ب ْ ُن َس ْلح َا َ
 )H 283 .W( أَ ُبو أَ ْحمَ َد الحَْ َسُن ْبُن َعبْ ِد ا2َّ  ِ
 )H 063-562(  الرمهرمزى
 عبد الرحمن بن خلاد 
 أَ ُبو َعبَّ اٍد ُذو النُّ وِن ْبُن ُمحَ مَّ ِد 
 )H 364 .W( ابو بكر احمد بن على
 أَ ُبو َسِعيٍد الحَْ َسُن ْبُن َعلِ يِّ 
 )H 063 .W( ُمحَ مَّ ُد ْبُن أَ ْحمَ َد الأْ َ ْصبـَ َهانيِ ُّ 
 )H 454 .W( الشهاب القضاعى
  ن ِس َالح َ ن ِب ْ ن ِس َالح َ ماس ِالَق  وبُ أَ 
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C. Penelitian Sanad  
a. Biografi periwayat 
1. Sa’id al-Khudriy 
a) Nama asli : Sa’id ibn Malik ibn Suna>n ibn 
‘Ubaid ibn Tha’labah ibn ‘Ubaid ibn Al-Abjar 
b) Kuniyah : Abu Sa’id Al-Khudriy 
c) Thabaqat : 1 (sahabat) 
d) Wafat : 63 atau 64 atau 65 dan ada yang 
menyebut 74 H  
e) Kota  : Madinah 
Yang meriwayatkan hadis dari beliau yaitu Al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, Ibnu Majah. Menurut Ibnu Hajar dan 
Adz-Dzahabi derajatnya seorang sahabat, tidak perlu diragukan lagi 
kualitasnya.5 
2. Atho’ bin Yazid al-Laithiy 
a) Nama asli : Atho’ ibn Yazid al-Laithiy 
b) Kuniyah : Abu Muhammad, Abu Zaid, Al-Madaniy, Al-
Shamiy karena beliau tinggal di Syam. 
c) Thabaqat : 3 (tabi’in pertengahan) 
d) Wafat : 105 atau 107 H, Muhammad ibn Sa’ad berkata 
Atho’ ibn Yazid wafat pada umur 82 tahun. 
 
5 Yu>suf ibn Abdurrahma>n ibn Yu>suf, Abu Huja>j, Jamaluddi>n ibn al-Zakiy Abi> Muhammad al-
Qadhiy al-Kalby al-Maziy, Tahdzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 33 (Beirut: Mu’assasah al-
Risa>lah, 1980), 355. 
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e) Guru : Tamim Al-Dariy, Humran ibn Aba>n Maula, 
Uthman ibn ‘Affan, ‘Ubaidullah ibn ‘Adiy ibn Al-Khiya>r, Abi Ayyub 
Al-Ans{a>riy, Abi Tha’labah Al-Khushainiy, Abi Sa’id Al-Khudriy, Abi 
Hurairah.  
f) Murid : Ismail ibn ‘Ubaidillah ibn Abi Al-Maha>jir, Jami>l 
ibn Abi Maimunah, Dhakwa>n Abu S{a>lih Al-Sama>n, anaknya Sulaiman 
Ibn At{o’ ibn Yazid, Suhail ibn Abi S{a>lih, Muhammad ibn Muslim ibn 
Shiha>b Al-Zuhriy, Hala>l Ibn Maimu>n Al-Rumliy, Abu ‘Ubaid Ha>jib, 
dan Sulaiman ibn ‘Abd Al-Malik. 
g) Jarh wa ta’dil : Ali ibn Al-Madani dan Al-Nasa’iy berkata bahwa 
Atho’ ibn Yazid seorang yang thiqah 
3. Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid 
a) Nama asli : Yazid ibn ‘Ubaid  
b) Kuniyah : Abu Wajzah al-Sa’di 
c) Thabaqah : 5 (tabi’in kecil) 
d) Wafat : 130 H 
e) Guru : Umar ibn Abi Salamah dan lain sebagainya 
f) Murid : Sulaiman ibn Bilal dan lainnya 
g) Jarh wa ta’dil : Menurut Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi thiqah 
Yang meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya Abu Dawud, al-
Nasa’iy, dan nama-nama yang disebutkan terdahulu. 
4. Yahya ibn Sa’id ibn Dinar 
a) Nama asli : Yahya ibn Sa’id ibn Di>na>r al-Sa’diy 
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b) Keluarga : al-Ku>fiy 
c) Thabaqat : 86 
d) Ayah : Sa’id ibn Di>na>r al-Sa’diy7 
Meriwayatkan hadis dari Abi Wajzah al-Sa’diy dan yang meriwayatkan 
darinya Muhammad ibn ‘Amr al-Waqidiy.8 
5. al-Waqidiy 
a) Nama asli : Muhammad ibn ‘Amr ibn Waqad al-Waqidiy al-
Islamiy  
b) Kuniyah : Abu Abdullah al-Madaniy 
c) Thabaqat : 9 (tabi’ tabi’in junior) 
d) Lahir : 130 H 
e) Wafat : 207 H 
f) Jarh wa ta’dil : Menurut Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi beliau 
seorang perawi yang matruk (gugur atau tertinggal hadisnya) 
6. Ahmad ibn Khalil 
a) Nama asli : Ahmad ibn Khalil al-Baghdadiy 
b) Kalangan   : Tabi’ at-Tabi’in tengah 
c) Thabaqat : 11 
d) Wafat : 248 H 
e) Guru : Haja>j ibn Muhammad al-Mis{s{i>s{iy, Khalid ibn 
Mukhlid al-Qat}awa>niy, Khalaf ibn Tami>m al-Kaufiy, Khalil ibn 
 
6 Akram ibn Muhammad Ziya>dah al-Fa>lu>jiy al-Atha>riy, al-Mu’jam al-S}aghir li Ruwa>h al-Ima>m 
ibn Jari>r al-T}abraniy, Juz 2 (Yordania: al-Da>r al-Athriyah, tth), 636. 
7 Ibid., 193. 
8 Abu Bakr Ahmad ibn Ali ibn Thabit al-Khatib al-Baghdadiy, al-Mutafaq wa,  2081. 
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Zakariya> al-Shaibaniy, Rauhi ibn ‘Ubadah al-Qaisiy, Zakariya> ibn 
‘Adidiy al-Kaufiy, Saurah ibn al-Hakim al-Qad}iy, ‘Ubaidullah ibn 
Mu>sa al-‘Absiy, Ali ibn ‘A<s}im al-Wa>sit}iy, Qura>d, Abi Nu>h, 
Mu’a>wiyah ibn Umar al-Azdiy, Abi Nad}riy Ha>shim ibn al-Qa>sim, 
Yahya ibn Ayu>b al-Maqabiriy, Yazid ibn Ha>ru>n, Yu>nus ibn 
Muhammad al-Mu’dib.  
f) Murid : al-Nasa’iy, Ibra>hi>m ibn Abi T{a>lib al-Naisa>buriy, 
Ja’far ibn Ahmad al-Sha>ma>tiy, Husain ibn Muhammad ibn Ziya>d al-
Qabba>niy, Hamawiyah ibn Husain ibn Mu’a>dh al-Naisa>buriy al-Qas}a>r, 
Abu Yahya Zakariya> ibn Da>wud al-Khafa>f, ‘Abda>n ibn Ahmad al-
Ahwaziy, Ali ibn Husain ibn Hibba>n, Abu Bakr Muhammad ibn Isha>q 
ibn Huzaimah, Muhammad ibn Sulaiman ibn Kha>lid al-‘Abdiy, dan 
lain sebagainya. 
g) Derajat : Menurut Ibnu Hajar thiqah, adz-Dzahabi thiqah 
dan an-Nasa’iy juga thiqah, ditambah al-Hakim beliau seorang yang 
makmun (amanah).9 
7. Muhammad ibn Hussain al-Za’faraniy 
a) Nama asli : Muhammad ibn al-Husain ibn Muhammad ibn 
Sa’id Abu Abdullah al-Wa>sit}iy al-Za’fara>niy 
b) Wafat : 337 H 
c) Guru : Ahmad ibn Khalil al-Barjala>niy, Muhammad ibn 
Zakariya> al-Ghula>biy, Ibnu Abi al-Dunya> 
 
9 Yusuf ibn Abdurrahman ibn Yusuf, Abu Hujaj, Jamaludin ibn al-Zakiy Abi Muhammad al-
Qadhiy al-Kalby al-Maziy, Tahdhi>b al-Kama>l, 303-304. 
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d) Murid : Abu Umar al-Ha>shimiy, Ali ibn Muhammad ibn 
Khazafah al-S}aidala>niy dan lainnya.10  
8. Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdullah ibn Sa’id al-Laghawi al-‘Askariy 
a) Nama asli : al-Hasan ibn Abdullah ibn Sa’id Abu Ahmad al-
‘Askariy al-Ima>m al-Adi>b 
b) Wafat : 382 H 
c) Guru  : ‘Abda>n al-Ahwa>ziy, Ahmad ibn Yahya ibn Zuhair 
al-Tustariy, Abi al-Qa>sim Abdullah al-Baghawiy, Abu Bakr ibn Abi 
Da>wud, Abi Bakr ibn Duraid, Ibra>hi>m ibn ‘Arafah Naft}awiyah, 
Muhammad ibn Jari>r al-T}abariy, al-‘Aba>s ibn al-Wali>d ibn Shuja>’ al-
As}baha>niy. 
d) Murid  : Abu Bakr Ahmad ibn Muhammad ibn Ja’far al-
Yazidiy al-Asbaha>niy, Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Nu’aimiy, Abu 
Sa’di al-Ma>lainiy, Abu al-Husain Muhammad al-Ahza>wiy. Abu Ali al-
Hasan ibn Ali ibn Ibra>hi>m al-Ahza>wiy al-Maqariy, Abu Nu’aim al-
Ha>fid dan lain sebagainya.11 
 
9. Abu ‘Iba>d D{unnun ibn Muhammad ibn ‘A<mir al-Tustariy al-S{aigh 
 
10 Shamsuddi>n Abu> Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad bin Uthma>n ibn Qaimaz, al-Tari>kh al-Isla>m 
wa wafiyat al-Musha>hir wa al-A’la>m, Juz 8 (tt: Da>r al-Gharib al-Islami, 2003), 
 533. 
11 Shamsuddi>n Abu> Abdulla>h Muhammad ibn Ahmad bin Uthma>n ibn Qaimaz, al-Tari>kh al-Isla>m 
wa wafiyat al-Musha>hir wa al-A’la>m, Juz 7 (tt: Da>r al-Gharib al-Islami, 2003), 
709. 
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a) Nama asli : Abu ‘Iba>d D{unnun ibn Muhammad ibn ‘A<mir al-
Tustariy al-S{aigh12 
b) Wafat : tidak diketahui 
c) Thabaqat : tidak diketahui 
d) Guru : Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdullah ibn Sa’id al-
Laghawi al-‘Askariy 
10. Abu Sa’id al-Hasan ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Faqih al-Tustariy 
a) Nama asli : Abu Sa’id al-Hasan ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Faqih al-
Tustariy 
b) Wafat : tidak diketahui 
c) Thabaqat : tidak diketahui 
11. Muhammad ibn Ahmad al-As}baha>niy 
a) Nama asli : Muhammad ibn Ahmad ibn Ibrahim Abu Abdullah 
al-Asbahaniy 
b) Tinggal : Baghdad 
c) Wafat : 360 H 
Belajar hadis dari Muhammad ibn Ali ibn Mukhalid al-Farqadiy, al-Hasan 
ibn Muhammad al-Dara>kiy, Zanwaji>h ibn Muhammad al-Luba>d al-
Naisaburiy, Abdullah ibn Isha>q al-Kharaja>niy. Yang meriwayatkan dari 
beliau Abu> al-Hasan Muhammad ibn Ahmad ibn Amr al-S{a>bu>niy, Abu> al-
 
12 S}idar al-Di>n, Mu’jam al-Safar, Juz 1 (Makkah: al-Maktabah al-Tija>riyah, tth), 377. 
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Hasan Ali ibn Ahmad al-Raza>z. Menurut Aba> Na’im al-Ha>fid, al-
Ashabaniy adalah seorang yang thiqah.13  
12. Al-Shihab al-Quda’iy 
Dalam tabaqat al-kubro, Ta>ji Subki> mengatakan bahwa Muhammad 
ibn Salamah bin Ja’far ibn Ali al-Qadi>y, Abu Abdullah al-Quda’iy adalah 
pakar dalam fiqih, beliau juga seorang qadhi Mesir dan pengarang kitab al-
Shihab. Beliau belajar hadis kepada Abu Muslim Muhammad ibn Ahmad 
ibn al-Katib, Ahmad ibn Barba>l, Abu Hasan ibn Haid{om, Abu Muhammad 
ibn an-Nah{a>s, dan sebagainya. 
Yang meriwayatkan dari beliau yaitu al-Humaidiy, Abu Sa’ad 
Abdul Jalil al-Sa>wiy, Muhammad ibn Muhammad al-Baraka>t al-Sa’i>diy, 
Sahl ibn Bisr al-Asfirainiy, Abu Abdullah ar-Razi, Al-Khatib, Ibnu Makula>, 
dan lain lain. 
Amir ibn Makula berkata bahwa Imam al-Quda’iy pakar ilmu 
pengetahuan, tidak ada orang yang sebanding dengan beliau atas 
keilmuannya. Al-Silafi berkata Al-Quda’iy termasuk dalam ulama yang 
thiqah dan tsabit, bermadzab Syafi’i, dan beraqidah Syafi’iyah.14  
Abu Wafa’ Mustafa al-Maraghi, meringkas dalam kitab al-Lubab 
syarah dari kitab al-Shihab. Al-Quda’iy adalah seorang ilmuwan Mesir ahli 
fiqh, belajar di Bai’ah Ilmiyah, maka beliau cinta ilmu pengetahuan. Orang 
tua beliau bernama Salamah ibn Ja’far, ayahnya juga seorang ilmuwan. Al-
 
13 Abu> Bakr Ahmad ibn Ali> ibn Tha>bit ibn Ahmad ibn Mahdiy al-Khati>b al-Baghdadiy, Ta>ri>kh 
Baghdad, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Gharib al-Islami>y, 2002), 90. 
14 Abu> Abdulla>h Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali> Hukmun al-Qada>’iy, “Musna>d al-
Shiha>b , 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
57 
 
Quda’iy belajar kepada al-Muzniy dan mampu menyerap semua ilmu yang 
ada pada al-Muzniy. Beliau sangat akrab dengan Ibnu Tulu>n. Ibnu Tulu>n 
pernah menafsirkan mimpi al-Quda’iy.  
Al-Quda’iy mengembara ke berbagai Negara untuk mencari ilmu, ke 
Hijaz, Syam dan Konstatinopel. Banyak mendengarkan hadis di Mekah, 
ahli dalam bidang keilmuan, hingga Ibnu Makula berkata ‘tidak ada orang 
yang sebanding dengan beliau’. Beliau menguasai ilmu tafsir dan sejarah. 
Karena keilmuannya tersebut al-Quda’iy diangkat menjadi seorang qadhi, 
dan menjadi juru tulis wazir Ali ibn Ahmad al-Jurjarro’iy karena mampu 
menguasai ilmu politik maka beliau menjadi diplomat.  
Al-Quda’iy banyak diskusi dengan ulama Konstatinopel. Di 
golongan Fatimiyun beliau sangat dihormati karena keilmuannya. Nama 
lengkap beliau Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Salamah ibn Ja’far ibn Ali 
ibn  H{ikamu>n ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Muslim. Dia meninggal 
dunia tahun 454 H/1062 M.15 
a. Karya-karya al-Shihab al-Quda’iy16 
1. Tafsir qur’an 20 jilid 
2. Amali> fi> al-Hadith  
3. Al-Inbah fi al-Hadith 
4. Al-Inbah ‘an al-Anbiya’ 
5. Durratu al-Wa’iz{i>n wa Dukhru al-‘Abidi>n, 1 jilid terbagi 20 
pembagian.  
 
15 Ibid., 8. 
16 Ibid., 9. 
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6. Daqa>iq al-Akhba>r wa H{ada>iq al-‘Itiba>r fi H{ikami 
7. ‘Uyun al-Ma’arif wa Funu>n al-Khalaif fi al-Ta>ri>kh 
8. Al-Mukhtar fi Dhikr al-Khutat wa al-Atha>r fi Mis{r 
9. Mana>qib al-Syafi’i 
10. Nazhah al-Alba>b fi al-Ta>ri>kh 
11. Dustu>r Ma’alim al-H{ikam min Kalam al-Ima>m ‘Ali ibn T{alib 
12. Shihab al-Akhba>r  
13. Musnad al-Shihab 
b. Kitab Musnad al-Shihab al-Quda’iy 
Isi kitab ini terkait hikmah, wasiat-wasiat, tata karma, nasihat, 
perumpamaan.  Dalam kitab ini sengaja sanad-sanadnya dibuang agar 
mudah dihafalkan dan dijadikan dalam berbagai bab sesuai dengan 
kesamaan redaksi. Beliau juga menambahi 200 kalimat. Jadi jumlah 
hadisnya 1200 buah. Bagian akhir ditutup dengan do’a-do’a dari nabi 
(ma’tsurat).  
Ada sebagian ulama yang meringkas kitab ini, sebagian juga ada 
yang berpendapat tentang kitab ini dan ada juga yang hanya memberi 
catatan kaki pada kitab ini. Terdapat juga ulama yang mensyarahi kitab 
ini yaitu al-Lubab fi syarah al-Shihab termasuk kitab syarah yang paling 
akhir.  
Al-Sakhani melebeli/berpendapat 600 hadis yang terdapat dalam 
kitab ini termasuk hadis maudhu’. Ia berkomentar dalam sebuah majalah. 
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Menurut ia dalam muqaddimahnya banyak sekali menemukan hadis 
maudhu’ dalam kitab al-shihab al-quda’iy.17   
b. I’tibar 
I’tibar yaitu menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu,dengan 
menyertakan sanad-sanad lain tersebut dapat diketahui apakah ada periwayat 
yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang diteliti. 
Dengan dilakukannya I’tibar, akan terlihat jelas dari seluruh jalur sanad 
terutama sanad hadis yang diteliti, termasuk nama-nama periwayatnya dan 
metode periwayatan. Jadi, kegunaan I’tibar adalah untuk mengetahui keadaan 
sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa 
periwayat yang berstatus muttabi’ atau shahid. 
Muttabi’ ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan 
sahabat Nabi. Sedangkan shahid ialah periwayat yang berstatus pendukung 
yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi. Melalui I’tibar akan dapat diketahui 
apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi’ dan shahid atau tidak. 
Setelah melihat skema sanad, maka akan diketahui bahwa hadis khadra’ al-
diman tidak mempunyai shahid, namun terdapat muttabi’ dengan rincian 
sebagai berikut: 
1) Al-Waqidiy dan Muhammad ibn Umar al-Makkiy merupakan muttabi’ tam 
dari Yahya ibn Sa’id ibn Dinar. 
2) Muhammad ibn al-Husain al-Za’faraniy dan Abdullah ibn Ishaq merupakan 
muttabi’ tam dari Ahmad ibn al-Khalil ibn Thabit. 
 
17 Ibid., 11-14. 
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3) Al-Hasan ibn Abi Bakr dan Abu al-Qasim al-Hasan ibn al-Hasan 
merupakan muttabi’ dari Abdullah ibn Ishaq. 
4) Al-Shihab al-Quda’iy dan Abu Bakr Ahmad ibn Ali merupakan muttabi’ 
qasir dari Ahmad ibn al-Khalil ibn Thabit. 
5) Al-Shihab al-Quda’iy, Abu Bakr Ahmad ibn Ali dan Al-Romahurmuziy 
merupakan muttabi’ qasir dari Yahya ibn Sa’id ibn Dinar. 
c. Status Hadis 
Hadis tentang khadra’ al-diman yang diriwayatkan oleh al-Shihab al-
Quda’iy dari Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy dari Abu Sa’id al-Hasan 
ibn Ali dari Abu ‘Abbad Dzunnun ibn Muhammad dari Abu Ahmad al-Hasan 
ibn Abdullah dari Muhammad ibn al-Hasan al-Za’faraniy dari Ahmad ibn 
Khalil ibn Thabit dari al-Waqidiy dari Yahya ibn Sa’id ibn Dinar dari Abi 
Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid dari ‘Atho’ ibn Yazid al-Laithi dari Abu Sa’id al-
Khudriy, mempunyai kualitas hadis yaitu dhaif. Dikatakan dhaif karena salah 
satu perawi hadis tersebut yaitu al-Waqidiy dinilai matruk atau gugur hadisnya 
menurut Ibnu Hajjar dan adz-Dzahabi.  
Matruk adalah hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang tertuduh 
dusta. Maksud dari rawi yang tertuduh dusta ialah seorang rawi yang dalam 
pembicaraannya terkenal sebagai pendusta tetapi belum dapat dibuktikan 
bahwa ia sudah pernah berdusta dalam meriwayatkan hadis. Perawi hadis yang 
tertuduh dusta bila sungguh-sungguh bertaubat maka dapat diterima 
periwayatan hadisnya.18 
 
18 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahal Hadits (Bandung: Alma’arif, 1974), 184. 
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D. Makna Hadis dari Segi Balaghah dan Syarah 
a. Dari segi balaghah 
Dalam hadis kitab Musnad al-Shihab ini terdapat balaghah dalam 
pemakaian katanya.  
 َلوُسَر Qَ :َليِقَف ، ِنَمِّدلا َءَارْضَخَو ْمُك َّQِإ ُءاَنْسَْلحا َُةأْرَمْلا :َلَاق ؟ِنَمِّدلا ُءَارْضَخ اَمَو ، َِّ2ا
 ِءوُّسلا ِتَب ْـنَمْلا ِفي 
Kata khadra’ dalam hadis tersebut, makna asalnya adalah hijau, dari 
kata akhdarun mempunyai jamak khadrawa>t. Dalam hadis tersebut diartikan 
kebun yang hijau, penggunaan kebun yang hijau (khadra’) diperumpamakan 
pada perempuan yang cantik (al-mar’atu al-h}asna>’) merupakan isti’arah 
tashrihiyah19.  
Sedangkan kata al-diman jamak dari dimnah mempunyai makna asal 
yaitu pupuk dari kotoran hewan.  Penggunaan kotoran hewan (al-diman) dalam 
hadis ini diperumpamakan dengan kata (al-manbat al-su>’) artinya lingkungan 
yang buruk, juga termasuk majaz isti’arah tashrihiyyah.  
Karena penilaian dan nasab perempuan yang cantik diserupakan dengan 
pemandangan yang indah karena tumbuh-tumbuhannya yang hijau tumbuh 
pada tempat yang jelek (kotoran hewan). Dan pemakaian lafadz mushabbah bih 
(yang diumpamakan) pada mushabbah (suatu yang dipersamakan) adalah 
merupakan metode isti’arah tashrihiyyah. 
 
19 Majaz isti’arah tasrihiyyah adalah gaya bahasa yang membandingkan suatu hal dengan hal lain 
yang mempunyai sifat yang sama. Lihat: Husein Aziz, Ilmu Balaghah (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Press, 2014), 27. 
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b. Dari segi syarah 
Abu ‘Ubaid berkata: yang dimaksud dengan khadra’ al-diman dalam hadis 
ini yaitu rusaknya sebuah nasab. Yang diumpamakan seperti tumbuh-tumbuhan 
yang bermekaran di tempat kotoran hewan. Dan berkata ‘janganlah kamu sekalian 
menikahi wanita ini (cantiknya, lingkungannya dan keturunannya yang buruk) 
seperti dimnah yaitu sesuatu yang terkumpul dari air kencing dan kotoran hewan’. 
wanita seperti itu diibaratkan seperti pemandangannya indah, anggun dan terkesan 
oleh manusia, namun keturunannya rusak dan jenis keturunannya buruk karena di 
dalamnya telah menurun karakter dan kepribadian yang kurang baik. 
Maka Nabi Saw melarang menikahi wanita yang dhahir cantik sedang ia 
tumbuh di lingkungan buruk atau akan menjadikan wabah (penyakit) dalam 
dirinya atau nasabnya.20 
 
 
20 Abi> Husain al-Ra>wanadiy, al-D{iya>’ fi Sharah al-Shiha>b, Juz 2 (Irak: Karbala>’ al-Muqadasah, 
2014), 264. 
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BAB IV 
HUBUNGAN HADIS TENTANG KHADRA<>’ AL-DIMAN 
DENGAN ILMU GENETIKA 
A. Kehujjahan Hadis 
Dalam meniliti sebuah hadis, kualitas atau kesahihan hadis menjadi pokok 
penelitian yang penting guna mengetahui hadis tersebut dapat dijadikan hujjah 
atau tidak. Hadis tentang khadra’ al-diman dalam Musnad al-Shihab al-Quda’iy 
no. indeks 957 ini akan diketahui kehujjahannya dengan kriteria kesahihan sanad 
dan kesahihan matan. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tersebut 
dengan beberapa tahapan sebagai berikut; 
1. Analisa sanad hadis  
a. Ke-muttasil-an dan Kredibilitas Rawi 
1) Al-Shihab al-Quda’iy 
Abu Abdullah al-Quda’iy atau al-Shihab al-Quda’iy adalah 
perawi terakhir sekaligus mukharrij yang menerima hadis dari 
Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy. Al-Quda’iy termasuk dalam 
ulama atau perawi yang thiqah dan thabit menurut al-Silafi dan Amir 
ibn Makula sepakat bahwa tidak ada yang sebanding dengan keilmuan 
al-Quda’iy.1 
Al-Quda’iy dalam periwayatan hadis khadra’ al-diman ini 
menyampaikan periwayatan atau memakai shighat akhbarana, 
 
1 Abu> Abdulla>h Muhammad bin Salamah bin Ja’far bin Ali> Hukmun al-Qada>’iy, “Musna>d al-
Shiha>b al-Qad{a>’iy” , Vol 2 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, tth), 7. 
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sebagaimana diketahui shighat tersebut perawi mendengar langsung 
dari gurunya (sama’) namun menurut asy-Syafi’iy lafadh akhbarana 
untuk rawi yang membaca atau menghafal hadis dihadapan gurunya.2 
Al-Quda’iy wafat pada tahun 454 H sedangkan gurunya Muhammad 
ibn Ahmad al-Asbahaniy wafat pada tahun 360 H, dari tahun wafat 
tersebut bisa dilihat bahwa al-Quda’iy tidak ada inidikasi bertemu 
dengan Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy. Dalam kitab Musnad al-
Shihab al-Quda’iy pun tidak disebutkan Muhammad ibn Ahmad al-
Asbahaniy sebagai murid. Dengan demikian penulis memberi 
kesimpulan bahwa sanad al-Quda’iy dengan Muhammad ibn Ahmad al-
Asbahaniy terputus.  
2) Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy 
Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy merupakan perawi 
kesebelas dalam susunan sanad al-Shihab al-Quda’iy. Muhammad ib 
Ahmad al-Asbahaniy menerima hadis menggunakan shighat anba’ana, 
yang mempunyai arti bahwa rawi tersebut mendengar langsung dari 
gurunya. Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy wafat pada tahun 360 H 
sedangkan gurunya Abu Sa’id al-Hasan ibn ‘Ali tidak diketahui tahun 
wafatnya dan beliau termasuk majhul ain yaitu perawi yang tidak punya 
murid kecuali satu saja dan tidak ada yang men-ta’dil juga men-jarh-
nya. Maka, penulis menyimpulkan ke-sanad-an Muhammad ibn Ahmad 
 
2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustholahal Hadis (Bandung: Almaarif, 1974), 253. 
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al-Asbahaniy dengan gurunya Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali tidak 
bersambung. 
3) Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali 
Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali adalah perawi kesepuluh dalam 
sanad al-Shihab al-Quda’iy, beliau termasuk perawi yang majhul ain, 
tidak ada yang men-ta’dil dan men-jarh beliau juga tidak diketahui 
tahun wafatnya. Namun di sanad al-Quda’iy beliau menerima hadis 
menggunakan shighat anba’ana yang mendengar langsung dari gurunya 
Abu ‘Iba>d Dhunnu>n ibn Muhammad, Abu ‘Iba>d juga tidak diketahui 
tahun wafatnya dan termasuk juga perawi yang majhul ain.  
4) Abu ‘Iba>d Dhunnu>n ibn Muhammad 
Abu ‘Iba>d Dhunnu>n ibn Muhammad perawi kesembilan dari 
sanad al-Quda’iy ini, beliau perawi yang majhul ain menerima hadis 
menggunakan shighat thana> atau h{addathana>, lafadh h{addathana yang 
mendengar langsung dari gurunya, dapat dipercaya metode ini. Abu 
‘Iba>d menerima hadis dari Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdullah wafat 
pada tahun 382 H. Hal ini tidak dapat diketahui secara pasti apakah 
sanad Abu ‘Iba>d dengan Abu Ahmad muttasil atau tidak karena Abu 
‘Iba>d perawi yang majhul ain.  
5) Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdillah  
Abu Ahmad al-Hasan ibn Abdillah merupakan perawi kedelapan 
dalam sanad al-Shihab al-Quda’iy. Beliau menerima hadis 
menggunakan shighat thana> atau haddathana> yang artinya beliau 
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mendengar langsung dari gurunya (sama’) yaitu Muhammad ibn al-
Husain al-Za’faraniy. Abu Ahmad wafat pada tahun 382 H dan gurunya 
Muhammad ibn al-Husain wafat pada tahun 337 H, kemungkinan Abu 
Ahmad berumur sekitar 45 tahun ketika gurunya wafat. Maka, Abu 
Ahmad dengan Muhammad ibn al-Husain kemungkinan adanya 
indikasi semasa (mu’a>s{arah) dan bertemu (liqa>’). 
6) Muhammad ibn al-Husain al-Za’faraniy 
Muhammad ibn al-Husain al-Za’faraniy ialah perawi ketujuh 
dari sanad musnad al-Shihab al-Quda’iy. Beliau menerima hadis 
menggunakan shighat thana> atau haddathana> dari gurunya Ahmad ibn 
Khali>l. Beliau wafat pada tahun 337 H dan gurunya wafat pada tahun 
248 H, dilihat dari tahun wafatnya Muhammad ibn al-Husain tidak ada 
indikasi bertemu atau semasa dengan Ahmad ibn Khalil karena terpaut 
jauh jarak umur mereka. Namun, dalam Kitab al-Tari>kh al-Isla>m wa 
wafiyat al-Musha>hi>r wa al-A’la>m menyebutkan bahwa Muhammad ibn 
al-Husain al-Za’faraniy meriwayatkan hadis dari Ahmad ibn Khalil.3 
Maka dengan demikian Muhammad ibn al-Husain ada kemungkinan 
semasa dan bertemu dengan gurunya.  
7) Ahmad ibn Khali>l 
Ahmad ibn Khali>l ibn Tha>bit merupakan perawi keenam dalam 
sanad al-Shihab al-Quda’iy. Beliau termasuk al-Ausa>t ‘an Tabi’ al-
 
3
 Shamsuddin Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad bin Uthman ibn Qaimaz, al-Tari>kh al-Isla>m 
wa wafiyat al-Musha>hir wa al-A’la>m, Juz 8 (tt: Da>r al-Gharib al-Islami, 2003), 
 533. 
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Atba’, menurut Ibnu Hajar, adz-Dzahabi dan an-Nasa’i beliau adalah 
seorang yang thiqah ditambah menurut al-Hakim beliau seseorang yang 
makmun (dapat dipercaya). Ahmad ibn Khali>l menerima hadis 
menggunakan shighat thana> atau haddathana> dari gurunya al-Waqidiy. 
Beliau wafat pada tahun 284 H dan gurunya al-Waqidiy wafat pada 
tahun 207 H, kemungkinan Ahmad ibn Khalil berumur sekitar 41 tahun 
ketika gurunya wafat. Maka Ahmad ibn Khalil adanya indikasi bertemu 
dan semasa dengan al-Waqidiy. Penulis menyimpulkan ke-sanad-an 
Ahmad ibn Khalil pada al-Waqidiy muttasil atau bersambung. 
8) Al-Waqidiy 
Muhammad ibn Amr ibn Wa>qad al-Waqidiy merupakan perawi 
kelima dari sanad al-Shihab al-Quda’iy, beliau termasuk s{igha>r atba>’ al-
ta>bi’i>n. Menurut Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi al-Waqidiy ada seorang 
rawi yang matruk4 (orang yang ditinggalkan hadisnya). Walaupun al-
Waqidiy dalam menerima hadis menggunakan shighat haddathana>, 
periwayatanya harus ditinggalkan karena cacat (matruk). Juga dilihat 
dari tahun wafat al-Waqidiy pada 207 H dan gurunya Yahya ibn Sa’id 
ibn Dina>r tidak diketahui tahun wafatnya, namun dalam kitab al-
Mutafaq wa al-Muftaraq disebutkan bahwa al-Waqidiy adalah murid 
dari Yahya ibn Sa’id ibn Dina>r. Dengan demikian penulis 
menyimpulkan bahwa periwayatan al-Waqidiy d{aif karena terdapatnya 
matruk. 
 
4 Hadis matruk adalah hadis yang menyendiri periwayatannya, yang diriwayatkan oleh seorang 
rawi yang tertuduh dusta. Lihat Fatchur Rohman, Ikhtisar Musthalaha, 184. 
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9) Yahya ibn Sa’id ibn Di>na>r 
Yahya ibn Sa’id ibn Di>na>r adalah perawi keempat dalam sanad 
al-Shihab al-Quda’iy, beliau menerima hadis menggunakan shighat ‘an 
yaitu lafadh riwayat rawi yang mungkin mendengar sendiri atau tidak 
mendengar sendiri5 dari gurunya Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid. Yahya 
ibn Sa’id tidak diketahui tahun wafatnya dan tidak ada ulama yang 
menta’dil juga menjarhnya, maka Yahya rawi yang majhul ain.  
10) Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid 
Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid merupakan perawi ketiga dari 
sanad al-Shihab al-Quda’iy, beliau termasuk s{igha>r al-tabi’in. Menurut 
Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi beliau seorang rawi yang thiqah. Abi 
Wajzah menerima hadis menggunakan shighat ‘an dari gurunya ‘Ato’ 
ibn Yazi>d al-Laithi. Abi Wajzah wafat tahun 130 H dan gurunya wafat 
pada tahun 107 H, kemungkinan Abi Wajzah berumur sekitar 23 tahun 
ketika gurunya wafat. Maka Abi Wajzah terdapat indikasi semasa 
dengan gurunya ‘Ato’ ibn Yazi>d.    
11) ‘Ato’ ibn Yazi>d al-Laithi 
‘Ato’ ibn Yazi>d al-Laithi merupakan perawi kedua dalam sanad 
al-Shihab al-Quda’iy, beliau termasuk al-Ausa>t al-Tabi’in. Menurut Ali 
ibn al-Madani dan an-Nasa'iy berkata bahwa ‘Ato’ ibn Yazi>d seorang 
yang thiqah. Beliau menerima hadis menggunakan shighat ‘an dari 
gurunya Abi Sa’id al-Khudriy. ‘Ato’ ibn Yazi>d wafat pada tahun 107 H 
 
5 Rahman, Ikhtisar Musthalaha, 254. 
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dan gurunya wafat pada tahun 65 H, kemungkinan ‘Ato’ ibn Yazi>d 
berumur sekitar 42 ketika wafatnya Abi Sa’id al-Khudriy, dan 
disebutkan dalam kitab Tahdzibul Kamal fi Asma’ wa Rijal bahwa Abu 
Sa’id adalah guru dari ‘Ato’ ibn Yazid dan beliau meriwayatkan hadis 
darinya. Maka terdapat indikasi ‘Ato’ ibn Yazid semasa dan bertemu 
dengan Abu Sa’id al-Kudriy. Penulis menyimpulkan bahwa kesanadan 
mereka bersambung (muttas{il). 
12) Abi Sa’id al-Khudriy 
Abi Sa’id al-Khudriy adalah perawi pertama sekaligus seorang 
sahabat yang meriwayatkan hadis tentang khadra’ al-diman dalam 
musnad al-Shihab al-Quda’iy. Ulama sepakat bahwa kredibilitas dan 
derajat seorang sahabat tidak perlu diragukan lagi pasti thiqah. Abi 
Sa’id al-Khudriy menerima hadis dari Nabi Muhammad Saw 
menggunakan lafadh anna, yang mungkin beliau mendengar sendiri 
atau tidak mendengar sendiri. Abu Sa’id al-Khudriy wafat pada tahun 
65 H yang menandakan bahwa beliau semasa dengan Rasulullah, maka 
terdapat indikasi beliau bertemu dan mendengar hadis dari Rasulullah 
Saw. 
Setelah diuraikan secara jelas tentang penilaian ulama terhadap 
kredibilitas masing-masing perawi dan ke-muttas{il-an sanadnya, maka dapat 
diketahui bahwa tidak semua perawi thiqah dan terdapat jarh terhadap mereka, 
sedangkan pada persambungan sanadnya bisa dikatakan munqathi’ atau 
terputus karena terdapat perawi kelima yaitu al-Waqidiy seorang rawi yang 
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matruk sehingga gugur dalam periwayatannya dan terdapat perawi yang tidak 
muttasil atau terputus periwayatannya yaitu al-Shihab al-Quda’iy dari 
Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy dari Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali. 
Selanjutnya, perawi keempat dalam hadis ini yaitu Yahya ibn Sa’id ibn Dinar, 
perawi kesembilan yaitu Abu ‘Ibad adz-Dzunnun dan perawi kesepuluh Abu 
Sa’id al-Hasan ibn Ali tergolong perawi yang majhul ain karena tidak ada yang 
men-ta’dil juga men-jarh mereka. Sehingga hadis yang diriwayatkan disebut 
hadis majhul. Hukum hadis majhul pada prinsipnya adalah dhaif, tidak dapat 
dijadikan hujjah.  
b. Terhindar dari Syudzudz dan Illat 
Sanad hadis dari jalur al-Shihab al-Quda’iy (w. 454 H), 
Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy (w. 360 H), Abu Sa’id al-Hasan ibn 
Ali, Abu ‘Ibad al-Dzunnun ibn Muhammad, Abu Ahmad al-Hasan ibn 
Abdillah (w. 382 H), Muhammad ibn al-Husain al-Za’faraniy (w. 337 H), 
Ahmad ibn Khalil (w. 248 H), al-Waqidiy (w. 207 H), Yahya ibn Sa’id ibn 
Dinar, Abi Wajzah Yazid ibn ‘Ubaid (w. 130 H), Atho’ ibn Yazid al-Laitihi 
(w. 107 H) dan Abi Sa’id al-Khudriy (w. 65 H) bila dibandingkan dengan 
sanad-sanad dari jalur lain yaitu Abu Bakr Ahmad ibn Ali dan al-
Romahurmuzy maka sanad al-Shihab al-Quda’iy ini tidak bersambung. Hal 
ini disebabkan karena terdapat perawi kelima yaitu al-Waqidiy seorang 
rawi yang matruk sehingga gugur dalam periwayatannya dan terdapat 
perawi yang tidak muttasil atau terputus periwayatannya yaitu al-Shihab al-
Quda’iy dari Muhammad ibn Ahmad al-Asbahaniy dari Abu Sa’id al-
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Hasan ibn Ali. Dan perawi keempat dalam hadis ini yaitu Yahya ibn Sa’id 
ibn Dinar, perawi kesembilan yaitu Abu ‘Ibad adz-Dzunnun dan perawi 
kesepuluh Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali tergolong perawi yang majhul ain. 
Sehingga hadis yang diriwayatkan disebut hadis majhul. Hukum hadis 
majhul pada prinsipnya adalah dhaif, 
Jika ditinjau dari jalur lain untuk mendukung sanad al-Shihab al-
Quda’iy agar derajat hadis menjadi hasan lighairihi maka tidak bisa karena 
dari jalur Abu Bakr Ahmad ibn Ali maupun al-Romahurmuzy terdapat 
perawi yang majhul, sehingga periwayatan hadisnya dhaif. Dan tidak dapat 
mendukung hadis pada jalur al-Shihab al-Quda’iy. Maka hasil analisa 
menunjukkan bahwa hadis dari jalur al-Shihab al-Quda’iy tidak dapat 
diterima (mardud) karena mengandung syudzudz dan illat (sanadnya 
terputus dan terdapat cacat pada rawinya).  
2. Analisa matan hadis  
Untuk mengetahui kualitas matan hadis, maka dilakukan analisa atau 
kritik terhadap matan hadis. Kritik terhadap matan hadis adalah sebuah upaya 
untuk mengetahui tentang kebenaran suatu hadis, apakah matan hadis benar 
berasal dari Nabi atau tidak karena tidak semua sanad hadis yang shahih 
matanya juga shahih. Dalam melakukan kritik sanad para ulama memberikan 
kaidah-kaidah khusus, tetapi tidak memberikan langkah yang jelas terhadap 
kritik matan hadis. Mereka menjelaskan bahwa matan yang shahih yaitu matan 
yang tidak terdapat syududz dan illat. 
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Dalam mengkaji sebuah hadis, kritik matan dapat dilakukan setelah 
kritik sanad. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa hadis tentang khadra’ al-
diman dalan musnad al-Shihab al-Quda’iy nomor indeks 957 berstatus dhaif 
secara sanad, maka akan dilanjutkan dengan kritik matan karena dhaif secara 
sanad belum tentu dhaif secara matan. 
Sebelum penelitian terhadap matan hadis dilakukan, berikut paparan 
redaksi hadis dalam musnad al-Shihab al-Quda’iy dan jalur lain untuk 
mengetahui perbedaan lafadh hadisnya: 
a. Redaksi matan hadis musnad al-Shihab al-Quda’iy 
 َمْلا :َلَاق ؟ِنَمِّدلا ُءَارْضَخ اَمَو ، َِّا َلوُسَر َ :َليِقَف ، ِنَمِّدلا َءَارْضَخَو ْمُك َّِإ ِفي ُءاَنْسَْلحا َُةأْر
 ِءوُّسلا ِتَب ْـنَمْلا 
b. Redaksi matan hadis Amtha>l al-Hadith li al-Ramahurmuzy 
 ِءوُّسلا ِتَب ْـنَم ِفي ُءاَنْسَْلحا َُةأْرَمْلا» :َلَاق ؟ِنَمِّدلا ُءَارْضَخ اَمَو :َليِق ، «ِنَمِّدلا َءَارَضْخَو ْمُك َّِإ 
c. Redaksi matan hadis Ta>ly Talkhidl al-Mutashabah Abu Bakr Ahmad ibn 
Ali 
 َو ْمُك َّإ َخ ْض َر َءا  ِّدلا َّم ِن  ِقَف ْي َل  َا َلَاق الله لوُسَر َ كاَذ اَمَو َُةأْرَمْل  َم ِفي ءاَنْسَْلحا ـْن َب ِت  ُّسلا ْو ِء  
d. Redaksi matan hadis al-Mutafaq wa al-Muftaraq Abu Bakr Ahmad ibn Ali 
 ِءْوُّسلا ِتَب ْـنَ
لماَو ءاَنْسَلحا َُةأْر
َ
لما َلاق الله ُلوُسَر َ َكاَذ اَمَو َلْيِقَف نَمِدلا َةرْضَخَو ْمُك َّِإ 
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Dalam teks matan hadis di atas secara substansial tidak perbedaan 
dalam pelafadhan hadis. Untuk mengetahui kualitas matan hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Shihab al-Quda’iy dapat dilakukan langkah sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan hadis tersebut dengan hadis yang lain yang temanya sama. 
Jika dilihat dari paparan matan hadis di atas, maka hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Shihab al-Quda’iy tidak terdapat perbedaan secara signifikan pada 
matan hadis di jalur lain dan substansi hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan makna hadis lainnya. Namun, matan hadis yang diriwayatkan al-
Shihab al-Quda’iy ini tidak dapat diunggulkan karena memiliki sanad yang 
dhaif. 
2. Hadis riwayat al-Shihab al-Quda’iy tersebut tidak bertentangan dengan akal 
dengan alasan bahwa seorang laki-laki yang akan menikah atau memilih 
seorang perempuan untuk dijadikan istri harus lebih dahulu melihat 
bagaimana latar belakang lingkungan dari perempuan tersebut, tidak hanya 
melihat dari fisiknya atau cantiknya saja. Karena lingkungan keluarga 
mempunyai pengaruh besar terhadap watak, sifat dan karakter seseorang.  
3. Tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena penilaian tentang berhati-
hati dalam memilih calon istri (khadra’ al-diman) hanya sebagai syarat 
kelaziman bukan sebagai syarat sah yang jika tidak terpenuhi menjadi batal 
ibadah tersebut. 
4. Kandungan hadis di atas tidak bertentangan dengan Alqur’an. Alqur’an 
telah menyebut dalam Surat at-Tin ayat 4,  
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 َل َق ْد  َخ َل ْق َن ْلإا ا ْن َس َنا  ِفي َأ  ْح َس ِن  ـَت ْق ِو ِْيم  
“Sungguh Kami telah menciptakan manusia dala bentuk yang sebaik-baiknya.”  
Dalam surat at-Tin tersebut dijelaskan bahwa, Allah bersumpah 
pada empat hal. Salah satunya surat at-Tin ayat 4 ini. Kata khalaqna> (kami 
telah menciptakan) terdiri atas kata khalaqa dan na> yang sebagai kata ganti 
nama. Kata na> menujukkan jama’ atau banyak tapi dapat digunakan untuk 
kata ganti satu pelaku dengan niat mengagungkan pelaku tersebut. 
Penggunaan kata ganti jama’ tersebut menunjukkan kepada Allah yang 
menandakan terdapat keterlibatan selain-Nya dengan kata yang 
dirangkaikan dengan kata ganti tersebut.  
Jadi, kata khalaqna> menandakan adanya keterlibatan selain Allah 
dalam penciptaan manusia. Yaitu ibu bapak manusia. Ibu bapak sangat 
berperan dalam penciptaan anak-anaknya, baik bentuk fisiknya maupun 
psikisnya. Ilmuwan menyetujui bahwa keturunan dan pendidikan ialah dua 
factor yang mempunyai peran dalam pembentukan fisik dan kepribadian 
anak.6 
Kata al-Insa>n (manusia) menurut al-Qurtubi adalah manusia-
manusia durhaka kepada Allah. Pernyataan ini banyak ditentang oleh 
mufassir lain karena pada ayat ini terdapat pengecualian yakni kecuali 
orang-orang beriman. Maka yang dimaksud manusia pada ayat ini yaitu 
manusia secara umum baik yang mukmin ataupun yang kafir.7 
 
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 371. 
7
 Ibid., 371. 
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Kata taqwim mempunyai arti menjadikan sesuatu memiliki. Ar-
Raghib al-Ashfahani ahli bahasa Alqur’an mengartikan taqwim yaitu 
sebuah akal, pemahaman dan bentuk dari fisik. Jadi, kalimat ahsan taqwim 
mempunyai makna bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang 
mempunyai fungsi baik juga. Kalimat sebaik-baik bentuk tidak dapat 
diartikan hanya bentuk fisik saja namun jiwa dan akal dari nilai-nilai 
agama, etika dan pengetahuan.8  
Benar bahwa seorang ibu dan bapak mempunyai peran penting 
dalam pembentukan watak atau penciptaan terhadap anaknya seperti yang 
dikatakan oleh al-Shihab al-Quda’iy dalam hadis No. Indeks 957. Bahkan 
dalam hadis lain juga menyebutkan, 
9 ٌساَّسَد َقْرِعْلا َّنَِاف َكَدَلَو ُعَضَت ٍباَص ِن ِيَأ ِفي ُْرظُْنا 
Perhatikan di pangkal mana kau letakkan anakmu, sebab karakter dan 
watak orangtua menurun pada anaknya. 
Dari hadis tersebut membuktikan bahwa orang tua (ibu dan bapak) 
mempunyai peran penting baik dari cara didikannya atau sifat 
keturunannya (hereditas) dalam pembentukan watak dan karakter pada 
anak.   
Dengan demikian, matan hadis riwayat al-Shihab al-Quda’iy yang 
diteliti ini berkualitas maqbul atau s{ahih. Karena memenuhi kriteria-kriteria 
yang dijadikan sebagai tolok ukur matan hadis yang dapat diterima. Jadi, dapat 
 
8
 Ibid., 371. 
9
 Ibid., 371. 
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disimpulkan bahwa hadis tentang khadra’ al-diman ini bisa diterima dan 
dijadikan hujjah walaupun sanadnya berkualitas d{aif. 
Para ulama sepakat melarang berhujjah dengan hadis d{aif yang maudlu’ 
tanpa menyebut ke-maudlu’-annya, namun berbeda pendapat tentang berhujjah 
dengan hadis dhaif yang bukan hadis maudlu’. Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Pertama, melarang secara mutlak. Baik untuk menetapkan hukum maupun 
hanya untuk memberi sugesti amalan utama. Pendapat ini dipertahankan oleh 
Abu Bakar Ibnu al-Arabi. Kedua, membolehkan, untuk menerangkan 
keutamaan amal (fadla’ilul a’mal) dan cerita-cerita bukan untuk menetapkan 
hukum syariat seperti halal dan haram dan bukan untuk menetapkan aqidah-
aqidah. 
Ibnu Hajar al-Asqalaniy termasuk ulama ahli hadis yang membolehkan 
berhujjah dengan hadis dhaif untuk fadla’il a’mal dengan syarat: hadis dhaif 
tersebut tidak keterlaluan, dasar a’mal yang ditunjuk hadis dhaif tersebut masih 
di bawah dasar hadis yang dibenarkan (shahih dan hasan), dalam mengamalkan 
tidak meng-i’tikad-kan bahwa hadis tersebut bersumber dari Nabi. 
B. Hubungan dengan Ilmu Genetika 
Genetika (genetics) merupakan suatu bidang dalam sains yang 
mempelajari hereditas (pewarisan sifat) atau variasi herediter.10 Genetika berasal 
dari kata genos dalam bahasa latin yang mempunyai arti asal mula kejadian. 
Namun genetika bukanlah ilmu tentang asal mula kejadian, walaupun pada hal-hal 
 
10 Neil A. Campbell & Jane B. Reece, Biologi, Edisi 8 Jilid 1, terj. Damaring Tyas Wulandari 
(Jakarta: Erlangga, 2010), 267.  
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tertentu ada kaitannya dengan asal mula kejadian.11 Genetika merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang informasi hayati dari generasi ke generasi. Cara 
beralihnya informasi tersebut terdapat perbedaan dan persamaan sifat antara 
individu organisme, atau dengan kata lain genetika ialah ilmu tentang pewarisan 
sifat (hereditas).12 
Pewarisan sifat atau hereditas merupakan penurunan sifat dari induk 
(orangtua) kepada keturunannya (anak). Sifat yang diturunkan ini seperti warna 
kulit yang diturunkan oleh orangtua kepada anaknya atau tinggi badan dan lain 
sebagainya. Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat ini disebut dengan 
istilah ilmu genetika atau teori genetika, selain sifat dari luar, sifat karakter juga 
kepribadian yang diturunkan dari orangtua ke anak.  
Sifat karakter dan kepribadian seorang anak diturunkan dari orangtua ini 
hasil dari hipotesa Gregor Johann Mendel yang melakukan percobaan pada 
kacang ercis hingga menyimpulkan bahwa sifat pada setiap organisme atau 
individu dikendalikan oleh factor keturunan dari induknya, maka konsep ini juga 
berlaku pada manusia dimana sifat seorang anak menurun dari induknya. 
Apa yang membawa sifat karakter dan kepribadian seorang anak dari 
induknya? DNA pada kromosom adalah material pembawa gen. DNA atau 
deoxyribonucleic acid ialah suatu molekul polimer yang tersusun oleh molekul 
lebih kecil dan berulang-ulang. Molekul yang lebih kecil ini disebut nukleotida 
yang terdiri dari Adenin (A), Timin (T), Guanin (G), dan Sitosin (C). sedangkan 
kromosom adalah gulungan dari rantai DNA yang bentuknya berpasangan. Bisa 
 
11 Agus Hery Susanto, Genetika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 1. 
12 Ibid.  
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diibaratkan kalau DNA adalah untaian benang sedangkan kromosom adalah 
gulungan benang tersebut. DNA pada kromosom ini dibawa oleh sel sperma dan 
sel telur ketika terjadi pembuahan (fertilisasi) dimana sel sperma membawa 23 
kromosom dan sel telur juga membawa 23 kromosom. Jadi, setiap manusia 
tersusun oleh 23 pasang kromosom atau 46 kromosom dari ayah dan ibu. Itulah 
kenapa sifat karakter dan kepribadian seorang anak menurun atau mirip dari 
induknya. 
Teori genetik mempunyai korelasi dengan hadis tentang khadra’ al-diman 
ini. Dalam hadis ini Nabi memerintahkan untuk berhati-hati terhadap khadra’ al-
diman yaitu perempuan yang cantik tumbuh di lingkungan yang buruk. 
Lingkungan yang dimaksud dalam hadis ini adalah keluarga. Nabi secara tidak 
langsung memerintahkan pada laki-laki untuk menimbang dan melihat keluarga 
dari calon istri yang dipilih, cantik dari dhahir juga penting namun keluarga atau 
keturunan lebih penting. Dari keluargalah karakter dan kepribadian itu terbentuk.  
Hadis ini nasihat Rasulullah yang diperuntukkan pada seorang hendak 
melangkah ke jenjang perkawinan, agar berhati-hati dan berusaha lebih selektif 
dalam memilih pasangan, sebab karakter dan kepribadian seseorang diturunkan 
dari orangtua. Selektif dalam memilih pasangan atau calon istri perlu dilakukan 
untuk menjaga keslamatan keluarga dan keturunan yang dihasilkan kelak. Karea 
jika keluarga baik maka baik pula keturunan yang dihasilkan dan kebaikan 
tersebut akan meluas ke masyarakat.13 
 
13 Zaghlul an-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah (Jakarta: AMZAH, 2007), 252-253. 
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Maka penulis menyimpulkan bahwa hadis tentang khadra’ al-diman nomor 
indeks 957 musnad al-Shihab al-Quda’iy ini dapat diterapkan atau diterima dalam 
memilih seorang pasangan walau dari segi sanad kualitasnya dhaif namun dari 
segi matan shahih.  
C. Studi Kasus 
Pada zaman sekarang banyak khadra>’ al-diman di masyarakat. Salah 
satunya perempuan di Desa Masaran, Kec. Munjungan, Kab. Trenggalek. 
Perempuan tersebut berinisial I. Dia seorang perempuan yang sangat cantik, 
kulitnya bersih, pintar bahkan ia lihai di bidang menari.  
Kecantikan dan kepandaian tersebut tidak menjamin bahwa ia mempunyai 
karakter atau kepribadian yang baik. Ia tumbuh di lingkungan yang buruk. 
Pergaulan bebas dan keluarga yang broken home karena perzinaan. Ia tinggal 
bersama ibunya dari kecil sampai dewasa.  
Ketika I sudah menginjak umur dewasa, tiba-tiba terdengar kabar bahwa ia 
hamil di luar nikah. Beberapa bulan kemudian ia melahirkan seorang anak 
perempuan yang tidak berayah. Anak kecil tersebut dirawat dan dibesarkan juga 
dalam keluarga yang buruk. Anak tersebut terlihat karakter dan kepribadiannya 
yang susah dididik.  
Dari kasus tersebut membuktikan bahwa perempuan yang disebutkan 
dalam khadra>’ al-diman perlu dihindari dalam pilihan menikah. Karena karakter 
dan kepribadian dari seorang ibu (khadra>’ al-diman) menurun pada keturunannya. 
Selain itu didikan dalam keluarga pun ikut mempengaruhi kepribadian seorang 
anak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian hadis tentang khadra’ al-diman dalam Musnad al-
Shihab al-Quda’iy No. indeks 957, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hadis tentang khadra’ al-diman dalam Musnad al-Shihab al-Quda’iy No. 
indeks 957 memiliki sanad periwayatan yang dhaif. Hal ini disebabkan karena 
terdapat perawi kelima yaitu al-Waqidiy seorang rawi yang matruk sehingga 
gugur dalam periwayatannya dan terdapat perawi yang tidak muttasil atau 
terputus periwayatannya yaitu al-Shihab al-Quda’iy dari Muhammad ibn 
Ahmad al-Asbahaniy dari Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali. Dan perawi keempat 
dalam hadis ini yaitu Yahya ibn Sa’id ibn Dinar, perawi kesembilan yaitu Abu 
‘Ibad adz-Dzunnun, perawi kesepuluh Abu Sa’id al-Hasan ibn Ali tergolong 
perawi yang majhul ain. Sehingga hadis yang diriwayatkan disebut hadis 
majhul. Hukum hadis majhul pada prinsipnya adalah dhaif. Sedangkan ditinjau 
dari segi matan hadis tersebut tidak terdapat syadz, memenuhi kriteria 
kesahihan matan. Sehingga hadis ini dapat diterima dan dijadikan hujjah untuk 
fadla’il a’mal, menurut Ibnu Hajar al-Asqalaniy termasuk ulama ahli hadis 
yang membolehkan berhujjah dengan hadis dhaif untuk fadla’il a’mal. 
2. Kata khadra’ dalam hadis tersebut, makna asalnya adalah hijau, dari kata 
akhdarun mempunyai jamak khadrawa>t. Dalam hadis tersebut diartikan kebun 
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yang hijau, penggunaan kebun yang hijau (khadra’) diperumpamakan pada 
perempuan yang cantik (al-mar’atu al-h}asna>’). Sedangkan kata al-diman jamak 
dari dimnah mempunyai makna asal yaitu pupuk dari kotoran hewan.  
Penggunaan kotoran hewan (al-diman) dalam hadis ini diperumpamakan 
dengan kata (al-manbat al-su>’) artinya lingkungan yang buruk, lingkungan 
yang dimaksud adalah keluarga. Jadi, khadra’ al-diman adalah seorang 
perempuan yang cantik fisiknya namun ia tumbuh di lingkungan (keluarga) 
yang buruk.  
3. Pewarisan sifat atau hereditas merupakan penurunan sifat dari induk (orangtua) 
kepada keturunannya (anak). Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat 
ini disebut dengan istilah ilmu genetika atau teori genetika, selain sifat dari 
luar, sifat karakter juga kepribadian yang diturunkan dari orangtua ke anak. 
Karakter dan kepribadian adalah hal utama yang dibentuk dalam keluarga, jika 
ia tumbuh dalam keluarga yang kurang baik, kemungkinan karakter dan 
kepribadian dari perempuan tersebut kurang baik pula. Dalam hadis ini Nabi 
memerintahkan untuk berhati-hati terhadap khadra’ al-diman yaitu perempuan 
yang cantik tumbuh di lingkungan yang buruk. Lingkungan yang dimaksud 
dalam hadis ini adalah keluarga. Nabi secara tidak langsung memerintahkan 
pada laki-laki untuk selektif dalam memilih pasangan, cantik dari dhahir juga 
penting namun keluarga atau keturunan lebih penting. Dari keluargalah 
karakter dan kepribadian itu terbentuk.  
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B. Saran  
Dengan selesainya penelitian terhadap hadis tentang khadra’ al-diman 
dalam Musnad al-Shihab al-Quda’iy ini penulis memaparkan beberapa saran: 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat khususnya calon suami 
untuk lebih selektif dalam memilih calon istri, bukan hanya dari cantik fisiknya 
namun lingkungan dimana ia tumbuh lebih penting karena yang menentukan 
karakter dan kepribadianlah dari lingkungan tersebut. 
2. Hasil dari penelitian ini belum sempurna. Jadi penulis mengharapkan bagi 
ilmuwan hadis untuk melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan khadra’ al-
diman yang ditinjau dari ilmu psikologi atau ilmu lainnya, supaya nilai yang 
terkandung dalam hadis Nabi Saw dapat bermanfaat untuk banyak orang. 
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